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Skripsi ini merupakan penelitian lapangan dengan judul Analisis Hukum 
Islam dan Kesesuaian Undang-Undang Narkotika No. 35 Tahun 2009 terhadap Jual 
Beli Pakaian Berbahan Hemp di TriggerFingger Hemp Co. Bandung. Skripsi ini 
bertujuan untuk menjawab permasalahan, bagaimana praktik jual beli pakaian 
berbahan Hemp di TriggerFingger Hemp Co. Bandung serta analisis hukum Islam 
dan Kesesuaian Undang-Undang Narkotika terhadap jual beli pakaian berbahan 
hemp di TriggerFingger Hemp Co. Bandung. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode deduktif 
dimana data penelitiannya dihimpun melalui observasi dan wawancara dengan 
pemilik toko  Fingger Hemp Co. dan beberapa pembeli pakaian berbahan Hemp. 
Data yang berhasil dihimpun, dianalisis dengan metode analisis deskriptif 
menggunakan sudut pandang ketentuan jual beli menurut hukum Islam, Undang-
Undang No 35 Tahun 2009dan Kaidah al ashli fii muamalati al ibahah illa dalilin. 
Hasil penelitian menjelaskan bahwa: Pertama, jual beli pakaian berbahan 
Hemp di TH.Co ini telah dilakukan sejak tahun 2011 secara langsung \dan online. 
Hemp memang berasal dari tanaman ganja, namun dengan sifat dan pemanfaatan 
yang berbeda dengan ganja konsumsi. Ganja akan meninggalkan efek memabukkan 
dan menghilangkan akal apabila ia dikonsumsi. Tetapi pada permasalahan ini, Hemp 
diolah dan dikenakan sebagai pakaian bukan dikonsumsi. Hemp memiliki kandungan 
THC yang sangat rendah sehingga kecil sekali kemungkinan Hemp dapat membuat 
seseorang mabuk atau hilang akal. Kedua, jual beli pakaian berbahan Hemp ini, 
merupakan kegiatan transaksi yang tidak menyalahi ketentuan syarat dan rukun 
dalam jual beli. Hemp memang berasal dari tanaman ganja, namun dengan sifat dan 
pemanfaatan yang berbeda dengan ganja konsumsi. Hemp ini tidaklah dikonsumsi 
melainkan diolah dan dikenakan sebagai pakaian. Pemanfaatan ganja industri 
sebagai bahan pakaian, tidak dijumpai dalil yang mengharamkannya secara 
langsung. Yang ada ialah kesamaan illat dengan khamr yang sama-sama membuat 
hilang akal, hanya saja illat tersebut mengarah kepada perbuatan yang dilakukan dan 
hasilnya, yakni perbuatan mengkonsumsi yang membuat mabuk, dalam 
permasalahan yang dikaji, ganja industri ini bukanlah untuk dikonsumsi melainkan 
diolah menjadi pakaian tanpa adanya tujuan menghilangkan akal seperti mariyuana. 
Sejalan dengan kesimpulan di atas, hendaknya para pihak yang melakukan  
jual beli pakaian berbahan Hemp ini agar mengupayakan pengajuan pembentukan 
regulasi sebagai naungan hukum yang sah dan pemerintah terkait yang berwenang 
dalam penbuatan peraturan dan keputusan agar mempertimbangkan pembuatan 
aturan baru yang memisahkan antara ganja konsumsi dengan ganja industri. 
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A. Latar Belakang 
    Manusia diciptakan oleh Allah Swt. agar melakukan interaksi dengan 
makhluk lainya untuk mencukupi setiap kebutuhannya. Dalam hal ini manusia 
sebagai makhluk sosial tidak lepas dari saling bergantung dan saling 
berhubungan dengan makhluk lain dalam menjalani kehidupan di dunia. 
Manusia merupakan makhluk Allah Swt., oleh karenanya kita sebagai makhluk 
harus menyadari sepenuhnya bahwa kita tidak akan pernah bisa hidup sendiri 
tanpa bantuan orang lain.  
     Salah satu bentuk interaksi dengan orang lain ialah kegiatan transaksi jual 
beli. Jual beli dilakukan oleh dua atau lebih orang dengan dasar saling 
membutuhkan dan saling menyepakati. Allah Swt. membolehkan jual beli sesuai 
dengan ketentuan syariat dengan tujuan yang mulia. Yakni agar tercapai rasa 
saling tolong menolong serta menghindari adanya perselisihan. Jual beli terjadi 
ketika penjual dan pembeli saling bertemu dengan adanya maksud pemindahan 
kepemilikan atas barang dibuktikan dengan adanya ijab dan kabul, yaitu 
kesepakatan antara kedua belah pihak untuk melakukan suatu yang diinginkan 
terutama dalam pemindahan kepemilikan. 
    Sebagai hamba Allah, manusia harus diberi tuntunan langsung agar 
hidupnya terarah dan selalu ingat bahwa mereka diciptakan di dunia dengan 
 



































jangka waktu yang terbatas untuk beribadah kepada Allah sang pencipta. 
Sebagai khalifah fil ard manusia ditugasi untuk memakmurkan kehidupan di 
dunia ini, oleh karena itu mereka harus kreatif, inovatif, bekerja keras, dan 
berjuang untuk menjalani hidupnya, tetapi hidup ini adalah perjuangan untuk 
melaksanakan amanat Allah, yang hakikatnya untuk kemaslahatan manusia1. 
    Allah memberikan seluruh petunjuknya melalui agama Islam, yakni agama 
yang berdasar pada firman Allah yang diterangkan di dalam Al-quran dan 
sunnah Rasul. Di dalam keduanya, terdapat semua petunjuk dan panduan jalan 
hidup yang dapat diamalkan agar tercipta kerukunan dan keberkahan baik di 
dunia maupun di akhirat kelak. Setiap orang mukmin diwajibkan untuk 
berperilaku sesuai dengan ketentuan Al-quran dan sunnah agar memiliki batasan 
diri dengan dapat membedakan hal apa saja yang dilarang dan hal apasaja yang 
diperbolehkan. 
    Demikian pula ketika transaksi jual beli yang menjadi salah kegiatan 
interaksi dengan sesama yang paling banyak dilakukan manusia. Manusia 
diharuskan mengetahui tentang hukum-hukum dan aturan-aturan jual beli, 
apakah jual beli yang dilaksanakan sudah sesuai dengan hukum Islam atau 
belum agar tidak memicu perselisihan dikemudian hari. Seseorang yang 
mendalami dunia usaha terutama dalam hal jual beli barang, harus memahami 
dan mengetahui hal-hal yang berhubungan dengan ketentuan jual beli yang 
                                                             
1 A. Djazuli, Kaidah-kaidah Fikih: Kaidah-kaidah Fikih dalam Menyelesaikan Masalah-Masalah cet 
ke-3 (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010), 129. 
 



































dapat membuat hukum jual beli menjadi sah atau tidak. Islam juga mengajarkan 
agar hubungan manusia dalam masyarakat dilakukan atas dasar pertimbangan 
yang mendatangkan manfaat dan menghindarkan mudharat. 
    Menurut ulama Madzab Maliki, Syafi’I dan Hambali, jual beli merupakan 
kegiatan saling menukar harta dengan harta dalam bentuk pemindahan milik dan 
kepemilikan.2 Dari pengertian terminologi fiqh, jual beli disebut dengan al-ba’i 
yang berarti menjual, mengganti, dan menukar sesuatu dengan sesuatu yang 
lain. Dengan demikian, al-ba’i mengandung arti menjual sekaligus membeli atau 
jual dan beli. Sedangkan menurut Hanafiah pengertian jual beli (al-bai)  yakni 
tukar menukar harta benda atau sesuatu yang diinginkan dengan sesuatu yang 
sepadan melalui cara tertentu yang bermanfaat.3 
    Jual beli termasuk dalam bidang muamalah dimana hukumnya terus 
berkembang menyesuaikan perkembangan transaksi di era modern ini, namun 
tanpa meninggalkan hukum asal. Di era modern serba digital ini, banyak 
dijumpai dalam kehidupan sehari-hari masyarakat yang memenuhi 
kehidupannya dengan cara berbisnis. Dalam ilmu ekonomi, bisnis sendiri 
merupakan  suatu organisasi yang menjual barang atau jasa kepada konsumen 
atau bisnis lainya untuk mendapatkan laba.4 Dalam berbisnis, tidak hanya 
                                                             
2 M.Yazid Afandi, Fikih Muammalah: Implementasi dalam Lembaga Keuangan Syariah (Yogyakarta: 
logung pustaka, 2009), 53.  
3 Mardhani, Fiqih Ekonomi Syariah: Fikih Muamalah  (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 
2012), 101.   
4 Herina, “Pengertian Bisnis” dalam http://herina-br.blogspot.com/2011/10/pengertian-bisnis-
menurut-para-ahli.html, diakses pada tanggal 7 April 2018. 
 



































terbatas dalam hal menjual dan mendapatkan keuntungan saja tapi juga dalam 
mempertahankan eksistensi usaha yang dimiliki. Bisnis yang baik adalah bisnis 
yang selalu berkembang dan memiliki visi berkelanjutan. Sebenarnya sangat 
mudah dalam menjalankan bisnis, terutama pada masa modern ini dimana setiap 
hal menjadi serba mungkin. Cukup hanya dengan duduk di rumah seseorang bisa 
mendapatkan omset atau pendapatan jutaan tiap harinya melalui marketplace 
atau pasar digital yang banyak ditawarkan oleh provider platform digital. 
    Salah satu potensi usaha yang sangat menjanjikan saat ini adalah usaha 
dalam bidang fashion. Masyarakat berebut mendapatkan mode fashion terbaru 
yang berkualitas terutama pakaian. Pakaian merupakan salah satu kebutuhan 
primer yang tidak bisa dilepaskan dari manusia. Selain untuk kebutuhan mode, 
pakaian juga difungsikan untuk melindungi badan dari suhu yang dingin juga 
panas, hal tersebut sangat berhubungan dengan  bahan baku yang dipakai.  
    Seamakin berkembangnya zaman, semakin berkembang pula kemampuan 
manusia mengeksplorasi sumber daya alam dan menjadikannya bahan baku 
pakaian. Salah satu pertimbangan manusia dalam menciptakan dan memilih 
bahan baku pakaian ialah berdasarkan ketahanan. Beberapa bahan yang sering 
digunakan manusia untuk membuat pakaian ialah kapas, nilon, wool dan sutra. 
Selain itu, yang belum banyak diketahui orang, adapula bahan pakaiaan yang 
terbuat dari serat ganja atau yang biasa di sebut Hemp yang memiliki 
kandungan THC sangat rendah.  
 



































    Menurut peneliatian yang dilakukan oleh pakar botani, serat batang ganja 
merupakan sumber serat sekstil terbaik. Serat batang ganja memiliki panjang 
hingga 15 kaki, sementara panjang maksimum serat kapas hanyalah tiga-per-
empat inci, ini memberikan serat ganja 8 kali lipat kekuatan tegangan dan 
empat kali lipat ketahanan dibanding serat kapas. Nilai minus lain dari kapas 
adalah bahwa pertanian kapas di seluruh dunia mengkonsumsi 26% total 
produksi pestisida dunia, membutuhkan irigasi yang masif, serta menghabiskan 
7% dari seluruh produksi pupuk dunia., sedikit sekali pupuk dan hampir tidak 
membutuhkan pestisida karena ia memproduksi sendiri biosida (pengusir hama) 
dari bunga dan daunnya. Setiap hektar tanaman ganja menghasilkan 1000 pound 
serat batang, sekitar 2 sampai 3 kali lipat lebih banyak dari kapas.5 
   Namun sayangnya tanpa mempertimbangkan kualitas ganja dan besarnya  
manfaat yang dimiliki apabila dikelola dengan bertanggung jawab, masyarakat 
masih menganggap bahwa hukum ganja adalah haram secara mutlak, hal ini 
menurut mereka sesuai dengan firman Allah dalam surat Al-maidah ayat 90, 
sebagai berikut: 
ۡن َعَمِل ٱلشَّۡيَطَٰ  ُم ِرۡجٞس م ِ
اْ إِنََّما ٱۡلَخۡمُر َوٱۡلَمۡيِسُر َوٱۡۡلَنَصاُب َوٱۡۡلَۡزلََٰ أَيَُّها ٱلَِّذيَن َءاَمنُوَٰٓ
َٰٓ َُِحوَن يََٰ   ٠٩ِن ٱَۡۡجتَنِوُوهُ لَعَََّمُۡم تُۡل
 "Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) khamr, 
berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah 
termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar 
kamu mendapat keberuntungan."6 
                                                             
5 NN, “Keunggulan Ganja” dalam https://forresttown.wordpress.com/2010/04/30/keunggulan-ganja-
sebagai-komoditi-perindustrian-dan-pertanian/, diakses pada Juni 2019. 
6 Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahannya (Semarang: CV As-syifa, 2005), 96. 
 



































    Seperti yang kita ketahui kebanyakan masyarakat Indonesia mengenal 
tanaman ganja ganja  yang hanya bisa digunakan untuk keperluan rekreasi 
(mendapatkan sensasi melayang), kebanyakan mereka menganggap bahwa 
kandungan zat psikoaktif yang disebut THC  (tetra-hydro-cannabinol)  semua 
ganja adalah sama. Mereka menyimpulkan bahwa ganja seluruhnya negatif dan 
tidak memiliki manfaat positif sama sekali. Padahal, bersumber dari literatur-
literatur botani, di dapati informasi bahwa ganja memiliki banyak manfaat 
terutama dalam bidang medis dan bidang industri. Di beberapa negara, ganja 
banyak dimanfaatkan secara medis sehingga dapat dihasilkan  berbagai macam 
obat. Begitu juga pemanfaatan ganja untuk kebutuhan industri manufaktur, 
dimana serat ganja diolah menjadi bahan tekstil, bahan dasar kertas, bahan 
pondasi rumah, tali tambang dan interior mobil yang berkualitas tinggi.  
    Di Indonesia, tepatnya dalam Undang-Undang No. 35 Tahun 2009 tentang 
Narkotika disebutkan dalam lampiran bahwa ganja dikategorikan sebagai 
“Narkotika Golongan 1” sehingga menanam, memelihara, memiliki , 
memperjual belikan ganja  termasuk perbuatan yang dilarang oleh negara.7 
Dalam Undang-Undang tersebut dijelaskan pula bahwa ganja adalah narkotika 
yang hanya bisa digunakan untuk keperluan IPTEK (ilmu pengetahuan dan 
teknologi) dan harus melalui perizinan dan pengawasan yang sangat ketat. Dari 
                                                             
7 UU No. 35 tahun 2009 tentang Narkotika 
 



































pemaparan tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa ganja di Indonesia tidak 
boleh dimanfaatkan secara bebas baik secara medis maupun industri. 
    Secara umum, ganja di Indonesia masih menjadi momok yang menakutkan 
dan manjadi musuh bangsa. Hal ini mengakibatkan ganja sulit dikembangkan 
manfaatnya untuk keperluan industri dan medis secara bebas. Beberapa dari 
masyarakat Indonesia pernah mencoba memanfaatkan ganja untuk keperluan 
medis namun terhalang karena menyalahi aturan negara. Seperti kasus yang 
terjadi pada tahun 2017, Fidelis ditangkap BNN karena kedapatan mengobati 
istrinya yang mengidap penyakit Syringomyelia  menggunakan ekstrak ganja. 
Padahal dari berbagai pengobatan yang telah dilakukan, dia berpendapat bahwa 
pengobatan menggunakan ekstrak ganjalah yang memberikan kemajuan paling 
pesat bagi kesembuhan istrinya. 
    Di Indonesia tepatnya di Bandung ada sebuah toko baju berbentuk mirip 
kedai  bernama Triggerfingger Hemp Co. yang menjual pakaian seperti kaos, 
kemeja dan celana yang sebagian bahannya terbuat dari serat ganja atau yang 
bisa disebut dengan Hemp. Seperti dijelaskan sebelumnya Hemp memanglah 
berasal dari tanaman ganja namun sifatnya sangat berbeda dengan ganja 
konsumsi seperti Marijuana.  Yang membedakan adalah kandungan THC (tetra-
hydro-cannabinol) zat menyebabkan hilang akal, dalam Hemp jauh lebih sedikit 
dari mariyuana sehinggan Hemp tidak bisa digunakan untuk tujuan 
memabukkan. Pakaian yang dijual di toko terebut terbuat dari campuran 45% 
 



































hemp (serat ganja) dan 55% dari cotton (kapas). Triggerfingger Hemp Co. 
memiliki tujuan menjual pakaian yang terbuat dari serat ganja (Hemp) tidak 
hanya untuk mendapatkan keuntungan, namun juga untuk mengedukasi 
masyarakat mengenai manfaat lain ganja agar strigma masyarakat tentang ganja 
tidak selamanya buruk. 
       Larangan jual beli ganja secara mutlak yang telah diatur oleh pemerintah 
dan stigma masyarakat yang masih menganggap semua ganja adalah negatif, 
membuat penulis ingin mengkaji lebih dalam mengenai pemanfaatan lain dari 
ganja dalam hal ini pakaian berbahan Hemp (serat ganja industri) yang 
diperjualbelikan oleh di TriggerFingger Hemp Co. dengan pisau analisis 
Undang-Undang No 35 tahun 2009 dan hukum Islam serta kaidahnya, yang 
tertuang dalam judul penelitian “Analisis Hukum Islam dan Kesesuaian 
Undang-Undang Narkotika No. 35 Tahun 2009 Terhadap Jual Beli Pakaian 
Berbahan Hemp di TriggerFingger  Hemp Co. Bandung”. 
B. Identifikasi dan Batasan Masalah 
    Beberapa identifikasi masalah yang berkaitan dengan jual beli pakaian 
berbahan Hemp di Triggerfingger Hemp Co Bandung adalah sebagai berikut:. 
1. Latar belakang jual beli pakaian berbahan Hemp  
2. Praktek jual beli pakain berbahan hemp di Triggerfingger Hemp Co. 
3. Legalitas penjualan pakaian berbahan Hemp di dunia (serat ganja industri) 
4. Akibat dari jual beli pakaian berbahan Hemp (serat ganja industri).  
 



































5. Analisis hukum Islam terhadap jual beli pakaian berbahan Hemp. 
6. Analisis Undang-Undang No 39 tahun 2009 tentang Narkotika, terhadap 
transaksi jual beli pakaian berbahan Hemp. 
7. Tinjauan hukum Islam terhadap jual beli pakaian berbahan serat ganja 
Hemp. 
8. Kesesuaian regulasi Hemp di Indonesia. 
9. Urgensi pembentukan regulasi baru Hemp di Indonesia 
    Dari beberapa masalah yang sudah diidentifikasi tersebut, penulis 
membatasi penelitian ini yaitu: 
1. Praktik jual beli pakaian berbahan hemp di Triggerfingger Hemp Co. 
Bandung 
2. Analisis Hukum Islam dan Kesesuian UU Narkotika No. 35 tahun 2009 
terhadap praktik jual beli pakaian berbahan Hemp di Triggerfingger Hemp 
Co. Bandung 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka dapat 
dirumuskan permasalahan sebagai berikut : 
1. Bagaimana praktik jual beli pakaian berbahan Hemp di TriggerfingGer 
Hemp Co. Bandung? 
 



































2. Bagaimana analisis hukum Islam dan kesesuaian Undang-Undang Narkotika 
No. 35 Tahun 2009 terhadap jual beli pakaian berbahan hemp di 
Triggerfingger Hemp Co. Bandung? 
D. Kajian Pustaka  
    Merupakan deskripsi ringkas mengenai kajian atau penelitian yang pernah 
dilakukan pada seputar masalah yang hendak diteliti sehingga akan terlihat jelas 
jika penelitian yang akan dilakukan tersebut bukanlah merupakan duplikasi atau 
pengulangan dari sebuah penelitian yang telah ada atau dilakukan sebeumnya.8 
Berdasarkan penelusuran awal yang telah dilakukan sampai dengan saat ini, 
belum ditemukan tulisan atau penelitian yang mengkaji secara spesifik 
sebagaimana permasalahan skripsi ini. Sedangkan penelitian yang membahas 
mengenai objek dan kegiatan yang sama yakni tentang tanaman ganja dan 
kegiatan jual beli telah ada yang mengkaji, diantaranya: 
1. Skripsi dengan judul “Analisis Potensi Pengelolaan Industri Cannabis Medis 
dengan Sistem Pendapatan Daerah Islami di Tatanan Masyarakat Aceh”. 
Skripsi yang ditulis oleh Muhammad Syafriza Khoilillullah ini bertujuan 
untuk mengetahui potensi ganja medis untuk pendapatan negara pada setiap 
tahunnya dalam kurun waktu 5 tahun. 9 Dalam skripsi tersebut penulis 
                                                             
8 Fakultas Syariah & Hukum UIN Sunan Ampel, Petunjuk Teknis Penulisan Skripsi  (Surabaya:  
Fakultas Syariah & Hukum, 2016), 8-9. 
9 Muhammad Syafriza Khoillullah, “Analisis Potensi Pengelolaan Industri Cannabis Medis dengan 
Sistem Pendapatan Daerah Islami di Tatanan Masyarakat Aceh” (Skripsi--UIN Syarif Hidayatullah 
Jakarta, 2015). 
 



































mendapatkan banyak informasi mengenai status hukum ganja di Indonesia 
dan potensi ganja untuk keperluan medis. Kesamaan penelitian tersebut 
dengan yang penelitian ini adalah sama-sama mengambil topik mengenai 
cannabis. Sedangkan perbedaannya adalah dalam penelitian ini lebih 
ditekankan pada pemecahan permasalahan mengenai status hukum ganja 
industri dalam hukum Islam dan Undang-undang yang ada di Indonesia, 
dalam penelitian tersebut tidak membahas mengenai hal tersebut secara 
detail, melainkan lebih pada potensi ganja sebagai pendapatan daerah. 
2. Tesis dengan judul “Kebijakan Pendayaguna Hemp (Ganja Industri) untuk 
kepentingan Industri di Indonesia” yang ditulis oleh  M. Taufan Perdana 
Putra pada tahun 2014 ini dilakukan untuk menjelaskan bagaimana cannabis 
digunakan sebagai bahan baku industri dan membuat suatu proyeksi 
kebijakan yang efektif serta efesien agar dapat berlaku pemanfaatan 
cannabis di Indonesia.10 Penelitian tersebut mengambil objek yang sama 
dengan yang akan diteliti oleh penulis, namun dalam penelitian tersebut baru 
sebatas berdasarkan pandangan ekonomi dan hukum di Indonesia, sedangkan 
penulis akan mengkomparasikannya dengan hukum Islam juga agar di dapat 
hasil penelitian yang lebih valid dan luas. Kesamaan penelitian tersebut 
dengan yang penelitian ini adalah sama-sama mengambil topik mengenai 
cannabis serta kebijakannya. Penelitian ini merupakan pengembangan dari 
                                                             
10 M. Taufan Perdana Putra ”Kebijakan Pendayaguna Hemp (Ganja Industri) untuk kepentingan 
Industri di Indonesia” (Tesis--Universtas Brawijaya Malang). 
 



































penelitian tersebut, dimana dalam penelitian ini selain mengkaji kesesuaian 
Undang-Undang Narkotika yang ada di Indonesia terhadap Hemp, juga 
dilakukan pengkajian menggunakan sudut pandang hukum Islam. 
3. Skripsi dengan judul “Tinjauan Hukum Islam dan UU NO. 8 Tahun 1999 
Terhadap Praktik Jual beli Bensin Pertamini di Surabaya” yang ditulis oleh 
oleh Suci Aini Fatana ini bertujuan untuk mengetahui keakuratan takaran 
dan kalkulasi bensin pertamini di Surabaya serta analisis jual belinya dalam 
hukum Islam.11 Dalam skripsi tersebut penulis mendapat informasi 
mengenai akad jual beli dan ketentuannya serta macam-macam jual beli 
yang dilarang. Kesamaan penelitian tersebut dengan yang penelitian ini 
adalah sama-sama mengkaji akad jual beli. Sedangkan perbedaan nya 
terdapat pada objek yang diteliti. 
4. Skripsi dengan judul “Analisis Hukum Islam Terhadap Praktik Jual Beli 
Pakaian Ketat Untuk Wanita di Toko Putri Collection Pasar Gading Fajar II 
Sidoarjo”. Skripsi yang ditulis oleh Bondan Perwira ini membahas paraktik 
jual beli pakaian ketat dengan analasis hukum Islam dan dapat ditarik 
kesimpulan bahwa praktik jual beli pakaian ketat dilarang  dalam agama 
Islam.12 Dalam skripsi tersebut penulis mendapat informasi mengenai akad 
jual beli dan ketentuannya serta macam-macam jual beli yang dilarang 
                                                             
11 Suci Aini Fatana “Tinjuan Hukum dan UU NO.8 Tahun 1999 Terhadap Praktik Jual Beli Bensin 
Pertmanini di Surabaya” (Skripsi--UIN Sunan Ampel Surabaya, 2008). 
12 Bondan Perwira L, “Analisis Hukum Terhadap Praktik Jual Beli Pakaian Ketat Untuk Wanita di 
Toko Putri Collection Pasar II Sidoarjo”, (Skripsi-UIN Sunan Ampel Surabaya, 2008). 
 



































dalam hukum Islam namun legal dalam hukum positif. Kesamaan penelitian 
tersebut dengan yang penelitian ini adalah sama-sama mengkaji akad jual 
beli yang tidak sesuai dengan ketentuan hukum Islam. Sedangkan perbedaan 
nya terdapat pada objek yang diteliti. 
5. Skripsi dengan judul “Praktek Jual Beli Barang Cacat di Pasar Pegirian 
Surabaya dalam Perspektif Hukum Islam dan Undang-undang RI No. 8 
Tahun 1999 Tentang Perlidungan Konsumen”. Skripsi yang ditulis oleh Eka 
Zamrotul Jannah ini membahas tentang jual beli barang cacat menurut Islam 
dan Undang-undang RI No. 8 tahun 1999   tentang perlindungan konsumen 
yang terjadi di pasar pegirian Surabaya, kesimpulan dari  penelitian tersebut 
pratek yang dilakukan adalah terlarang atau tidak boleh dilakukan karean 
mencampur barang cacat dan barang baru yang mana penjual tidak dapat 
menunjukkan kecacatan barangnya, sehingga dapat merugikan pembeli.13 
Dalam skripsi tersebut penulis mendapat informasi mengenai akad jual beli 
dan ketentuannya serta macam-macam jual beli yang dilarang. Kesamaan 
penelitian tersebut dengan yang penelitian ini adalah sama-sama mengkaji 
akad jual beli yang tidak sesuai dengan ketentuan hukum Islam. Sedangkan 
perbedaan nya terdapat pada objek yang diteliti 
                                                             
13 Eka Zamrotul Jannah, “Praktik Jual Beli Barang Cacat di pasar Pegiran Surabaya dalam Perspektif 
Hukum dan Undang-undang RI No 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen”, (Skripsi UIN 
Sunan Ampel Surabaya, 2008). 
 



































6. Skripsi dengan judul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap jual Beli Peralatan 
Ibadah yang Terbuat dari Kulit Binatang Buas di Darmo Trade Center 
(DTC) Wonokromo Surabaya”. Skripsi yang ditulis oleh Mahfud Aziz Sy. 
ini membahas mengenai proses pembuatan peralatan ibadah dari kulit 
binatang buas yang berdapak pada sah atau tidaknya jual beli barang 
tersebut dan dapat ditarik kesimpulan bahwa jual beli peralatan ibadah yang 
terbuat dari kulit hewan buas adalah sah, hal ini berdasarkan analisis bahwa 
samak dapat mensucikan kulit tersebut. 14 Dalam skripsi tersebut penulis 
mendapat informasi mengenai akad jual beli dan ketentuannya serta macam-
macam jual beli yang dilarang dalam hukum Islam. Kesamaan penelitian 
tersebut dengan yang penelitian ini adalah sama-sama mengkaji akad jual 
beli yang tidak sesuai dengan ketentuan hukum Islam. Sedangkan perbedaan 
nya terdapat pada objek yang diteliti. 
E. Tujuan Penelitian  
    Dalam segala jenis kegiatan pastilah memiliki suatu tujuan untuk  dicapai. 
Maka dari itu, dalam melakukan penelitian ini, penulis juga memiliki tujuan 
yaitu sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan praktik jual beli pakaian berbahan 
Hemp (serat ganja) di Tringgerfingger Bandung. 
                                                             
14 Mahfud Aziz Sy, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Peralatan Ibadah yang Terbuat Dari 
Kulit Binatang Buas di Darmo Trade Center (DTC) Wonokromo Surabaya, (Skripsi--UIN Sunan 
Ampel Surabaya 2012). 
 



































2. Untuk mengetahui analisis hukum Islam dan Undang-Undang Narkotika 
No. 35 Tahun 2009 terhadap jual beli pakaian berbahan Hemp di 
Triggerfingger Bandung. 
F. Kegunaan Penelitian 
    Sesuai dengan tujuan penelitian di atas, maka kegunaan dari penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Secara teoritis 
a. Untuk memperkaya ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan hukum 
Islam, terutama  mengenai  transaksi jual beli sesuai dengan  syariat dan 
Undang-undang yang berlaku, sehingga diharapakan dapat memberikan 
sedikit sumbangan pemikiran dan keilmuan terhadap kegiatan 
pengembangan dan pemahaman hukum Islam terutama mengenai jual 
beli bagi mahasiswa prodi Hukum Ekonomi Syariah (Muamalah) 
Fakultas Syariah dan Hukum. 
b. Untuk dijadikan sebagai referensi, rujukan atau bahan bacaan bagi 
peneliti selanjutnya yang membahas mengenai jual beli hasil 
pamanfaatan tanaman ganja non konsumsi 
2. Secara Praktis, yakni sebagai sumbangan dan masukan pemikiran 
masyarakat umum agar lebih luas dalam menyikapi permasalahan dengan 
mempertimbangkan banyak aspek, serta untuk pertimbangan bahan 
 



































pembuatan regulasi baru atau revisi regulasi pemisahan ganja industri 
dengan ganja konsumsi. 
G. Definisi Operasional 
       Untuk memudahkan dalam memahami istilah yang ada di dalam penelitian 
ini, maka penulis akan memberikan penjelasan sebagai berikut: 
1. Hukum Islam adalah seperangkat aturan yang bersumber dari Alquran, 
hadis dan pendapat ahli hukum Islam mengenai akad Jual beli.15 
2. Undang-Undang Narkotika No. 35 Tahun 2009 adalah Undang-undang 
yang membahas mengenai pengertian, macam-macam, penggolongan, 
batasan peredaran dan administrasi pengadaan narkoba di Indonesia serta 
sanksi yang diberikan terkait pelanggaran kepemilikan dan peredaran 
narkoba secara ilegal. Salah satu pasalnya menerangkan larangan memiliki 
dan memperjual belikan ganja dalam berbagai bentuk.16  
3. Hemp merupakan istilah umum yang digunakan untuk varietas tanaman 
ganja industri yang meliputi olahan serat, minyak dan biji. Di beberapa 
negara dibuat pembatsan peraturan untuk pembuatan senyawa obat 
psikoaktif (THC), maka hemp dikembangkan dengan kadar 
                                                             
15 Pengertian Hukum Islam, dalam http://kbbi.web.id/hukum.html, diakses pada tanggal 4 November 
2018. 
16 UU No.35 Tahun 2009 
 



































tetrahydrocannabinol (THC) yang rendah atau dihilangkan. Produk-produk 
dari hemp meliputi makanan dari biji hemp.17 
H. Metode Penelitian 
       Metode penelitian merupakan seperangkat pengetahuan tentang langkah-
langkah yang sistematis dan logis tentang pencarian data yang berkenaan 
dengan masalah tertentu yang kemudian diolah, dianalisis, diambil kesimpulan 
dan selanjutnya dicarikan cara pemecahan masalahnya.18 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian dari judul skripsi yang diambil ini adalah penelitian 
lapangan (field research) yang bermaksud mempelajari secara intensif 
tentang latar belakang keadaan sekarang dan interaksi sosial, Individu, 
kelompok, lembaga dan masyarakat.19  
2. Pendekatan Penelitian Kualitatif 
Setelah data terkumpul, baik data dari hasil pustaka maupun dari 
hasil lapangan. Maka selanjutnya akan dilaukan analisis data secara 
kualitatif melalui pendekatan deskriptif  analisis dengan analisis pola fikir 
deduktif, yaitu data yang didapat dengan tujuan agar menarik sebuah 
kesimpulan yang berupa prinsip atau sikap yang berlaku khusus berdasarkan 
                                                             
17 Wikipedia. “Hemp” dalam https://id.wikipedia.org/wiki/Hemp, diakses pada 7 April 2018. 
18 Wardi Bahtiar, Metode Penelitian Ilmu Dakwah (Jakarta : Logos, 2001), 56. 
19 Usman Husaini dan Purnomo Setiady Akbar, Metodelogi Penelitian Sosial (Jakarta: Bumi Aksara, 
2004), 18. 
 



































pada fakta-fakta yang bersifat umum, dengan disertai uraian-uraian yang 
jelas melalui proses penalaran.20 
3. Data yang Dikumpulkan 
Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, maka data 
yang dikumpulkan dapat diklasifikasikan sebagai berikut : 
a. Data tentang praktik jual beli pakaian berbahan Hemp di 
Triggerfingger Hemp Co. Bandung 
b. Data ketentuan jual beli dalam Islam tentang Hemp. 
c. Data tentang Undang-Undang \No. 35 tahun 2009 tentang Narkotika  
terhadap jual beli pakaian berbahan Hemp  di Triggerfingger Hemp Co. 
Bandung 
4. Sumber Data 
Sumber data adalah semua keterangan yang dijadikan responden 
maupun yang berasal dari dokumen-dokumen baik dalam bentuk statistic 
atau  bentuk lainya guna keperluan penelitian tersebut.21 Dalam hal ini 
meliputi: 
a. Sumber Primer 
Yaitu sumber pertama yang diperoleh melalui prosedur dan tehnik 
pengambilan data yang berupa interview, observasi, maupun pengunaan 
                                                             
20 Chalid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodelogi Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 1997), 196.Da 
21 Joko Subagyo, Metode Penelitian (dalam teori dan pratek) (Jakarta: Rineka Cipta, cet V, 2006), 87. 
 



































instrument khusus yang dirancang sesuai dengan tujuannya22 Adapun 
sumber data yang digunaka dalam hal ini adalah sebagai berikut: 
1) Wawancara dengan pemilik toko Triggerfingger Hemp Co. Bandung 
2) Wawancara dengan pembeli produk pakaian berbahan Hemp di 
Triggerfingger Bandung Hemp Co. Bandung 
b. Sumber Sekunder 
Merupakan data yang diperoleh dari sumber tidak langssung yang 
biasanya berupa data dokumentasi dan arsip-arsip resmi. Sumber data 
sekunder yakni sumber data yang mendukung sumber data primer, dari 
beberapa buku-buku yang dapat duambil dan diperoleh dari pustaka yang 
terkait dengan masalah yang diteliti diantaranya sebagai berikut: 
1) UU No. 35 Tahun 2009 tentang Narkotika 
2) Djazuli, Kaidah-Kaidah Fikih, 2010. 
3) M Yazid Afandi, Fikih Muamalah Implementasi dalam Lembaga 
Keungan Syariah, 2009. 
4) Mardhani, Fiqih Ekonomi Syariah, 2012 
5) Usman Husani dan Purnomo Setiadi Akbar, Metodologi Penelitian 
Sosial, 2001. 
6) Muhammad  bin Abdurrahman,  Fiqih  Empat  Mazhab, 2013. 
                                                             
22 Saifudin Azwar, Metode Penelitian, Cet IV (Yogyakarta: Pustaa Pelajar Offset, 2003), 36. 
 



































7) Muhammad Yusuf al Qardhawi, Halal dan Haram dalam Islam terj. 
H. Mu'ammal Hamidy, 1993. 
    Data sekunder selain dari data-data yang didapat literatur diatas, 
juga dapat diperoleh dari tulisan-tulisan, buku, dan jurnal ataupun dari 
media masa baik media cetak atau media elektronik lainnya. 
5. Teknik Pengumpulan Data 
       Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian, maka peneliti 
menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut : 
a. Observasi 
    Observasi adalah sebuah penggalian data yang dilakukan dengan 
cara mengamati secara langsung, mendengar, memperhatikan dan 
mencatat terhadap peristiwa, keadaan, atau hal lain yang menjadi sumber 
data.23 Dalam hal ini penulis akan melakukan penelitian secara langsung 
dengan mengamati proses jual beli yang terjadi dengan bukti-bukti 
berupa percakapan secara online. 
b. Interview (wawancara)  
    Wawancara adalah metode ilmiah yang dalam pengumpulan 
datanya dengan jalan berbicara atau berdialog langsung dengan sumber 
obyek penelitian, wawancara sebagai alat pengumpul data dengan cara 
tanya sepihak yang dikerjakan secara sistematis dan berlandaskan pada 
                                                             
23 Adi Riyanto, Metode Penelitian Sossial dan Hukum (Jakarta: Granit, 2004), 70. 
 



































tujuan penelitian akan menghasilkan data yang valid. Data narasumber 
wawancara akan diperoleh dari pemilik dari toko TriggergFinger Hemp 
Co. selaku penjual dan beberapa orang yang telah membeli produk 
pakaian berbahan Hemp dari toko tersebut. Dengan metode ini 
diharapkan penulis mendapatkan keterangan lebih lanjut dan mendalam 
sehingga diperoleh data sesuai dengan yang dibutuhkan. 
6. Tenik Pengelolaan Data 
Setelah semua data yang dibutuhkan terkumpul, penulis menggunakan 
teknik pengolahan data dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Editing, yaitu merupakan proses dimana melakukan klarifikasi, 
keterbacaan, konsistensi dan kelengkapan data-data yang telah 
terkumpul. Penulis menggunakan teknik ini untuk memeriksa 
kelengkapan data-data yang sudah dikumpulkan, yang kemudian di ambil 
untuk dianalisis sesuai dengan rumusan masalah yang ada. 
b. Organizing, yaitu mengatur dan menyusun data wawancara dan literatur 
sedemikian rupa sehingga dapat memperoleh gambaran yang sesuai 
dengan rumusan masalah, serta mengelompokkannya menjadi satu 
kesatuan.24 Dengan teknik ini, diharapkan penulis dapat memperoleh 
gambaran mengenai mekanisme praktik jual beli pakaian berbahan Hemp 
dan regulasi serta hukumnya dalam Islam 
                                                             
24 Chalid Narbuko dan Abu Achamdi, Metode Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 1997), 154. 
 



































c. Analyzing, yaitu dengan memberikan analisis lanjutan terhadap hasil 
editing dan organizing data yang telah diperoleh dari sumber-sumber 
penelitian, dengan menggunakan teori dan dalil-dalilnya, sehingga 
diperoleh sebuah kesimpulan dari hasil analisis yang telah dilakukan.25 
7. Teknik Analisis Data 
Teknis analisis data penelitian ini menggunakan deskriptif analisis 
dengan pola pikir deduktif, yaitu pola pikir yang berangkat dari variabel yang 
bersifat umum, dalam hal ini adalah teori jual beli yang kemudian dijadikan 
pisau analisis terhadap variabel yang bersifat khusus, dalam hal ini adalah 
jual beli pakaian berbahan Hemp di TriggerFingger Hemp Co. Bandung yang 
selanjutnya akan diambil sebuah kesimpulan yang meruncing.   
I. Sistematika Pembahasan 
Bab pertama merupakan pendahuluan yang meliputi: latar belakang, 
identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, kajian pustakan, tujuan 
penelitian, kegunaan hasil penelitian, definisi operasional, metode panelitian 
dan sistematika dan sistematika pembahasan. Dalam bab ini akan 
digambarkan karangka pemikiran awal penulis dalam melakukan kegiatan 
penelitian sebagai upaya merumuskan masalah secara sistematis dan 
terstruktur. 
                                                             
25 Ibid, 195. 
 



































Bab kedua, berisi teori mengenai pengertian dari jual beli, hukum 
dasar dari jual beli, syarat rukun dari jual beli, hal-hal yang mengakibatkan 
jual beli menjadi rusak atau fa>sid, macam-macam jual beli, dan teori kaidah  
al ashli fii muamalati al ibahah illa dalilin yang meliputi pengertian, dasar 
hukum kaidah dan batasan-batasan yang diperbolehkannya penggunaan 
kaidah ini. Serta Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika 
sebagai peraturan hukum di Indonesia tentang ganja. Uraian teoritik tersebut  
akan menjadi dasar untuk melakukan penelitian sehingga ditemukan jawaban 
tentang bagaimana pandangan hukum Islam dan Undang-Undang Nomor 35 
Tahun 2009 terhadap penjualan dan pembelian pakaian berbahan Hemp. 
Bab ketiga, berisi penyajian data yang akan memuat informasi berupa 
gambaran umum mengenai Hemp serta mekanisme penjualan dan pembelian  
pakaian berbahan Hemp di TriggerFingger Hemp Co.  Bandung. 
Bab keempat, merupakan inti dari penyusunan skripsi ini, yaitu 
berisi tentang analisis hukum Islam dan Undang-Undang No. 35 tahun 2009 
terhadap jual beli pakaian berbahan Hemp di TriggerFingger Hemp Co. 
Bandung. 
Bab kelima, merupakan penutup dari penelitian yang telah 
dilakukan, dimana berisi kesimpulan mengenai hasil dari penelitian serta 
saran yang membangun untuk penelitian-penelitian sejenis dimasa yang 
akan datang serta pihak-pihak terkait. 
 


































JUAL BELI DALAM HUKUM ISLAM DAN UNDANG-UNDANG 
NARKOTIKA NO 35 TAHUN 2009 
A. Jual Beli dalam Hukum Islam 
1. Definisi  
      Jual beli menurut istilah fikih disebut al-bai’ yang memiliki 
arti menjual, menukar dan mengganti sesuatu dengan yang lainnya. 
Lafadz al-bai’ dalam literatur bahasa Arab juga dipakai untuk 
menunjukkan pengertian antonimnya, yakni asy-syira>’ (beli). Oleh 
karenanya, kata al-bai’ selain memiliki arti jual, juga memiliki arti 
beli.26 
      Secara terminologi, jual beli dapat juga diartikan sebagai 
berikut : 
a. Kegiatan menukar barang dengan uang atau barang dengan 
barang dengan cara melepaskan/ memindahkan hak milik dari 
yang satu kepada yang lain dengan prinsip saling rela 
(antaradin).27 
b. Jalan mendapatkan kepemilikan harta/ benda dengan cara tukar-
menukar sesuai degan ketentuan syara’.28 
      Kata jual beli terdiri atas 2 suku kata, yakni jual dan beli. Kata 
jual dan beli sendiri sebenarnya memiliki arti yang saling bertolak 
                                                             
26 Nasrun Harun, Fikih Muamalah (Jakarta: GMP grup, 2007), 111-113. 
27 Ibnu Masud, Fiqh Mahzab Syafii (Bandung: Pustaka  Setia Press, 2000), 20-22. 
28 HendiSuhendi, Fiqh Muamalat  (Jakarta: PT.  Raja  Grafindo Persada, 1997), 66. 
 



































belakang satu sama lain. Perkataan jual memiliki arti bahwa terdapat 
perbuatan menjual sesuatu, sedangkan beli adalah adanya perbuatan 
membeli sesuatu. 
      Dengan demikian, perkataan jual beli menunjukan adanya dua 
perbuatan yang terjadi dalam satu peristiwa, yaitu satu pihak menjual 
dan pihak yang lainnya membeli, maka dalam hal ini terjadilah 
peristiwa hukum jual beli.29 Sehingga dapat dipahami bahwa inti jual 
beli adalah sebuah perjanjian tukar menukar benda atau barang yang 
mempunyai nilai secara sukarela di antara kedua belah pihak, dimana 
yang satu menerima benda-benda dan pihak lainnya menerima ganti 
atas benda sesuai dengan perjanjian atau ketentuan yang telah 
dibenarkan syara’ serta disepakati kedua belah pihak. 
    Sesuai iidengan iketentuan isyara’ memiliki arti memenuhi 
persyaratan-persyaratan, irukun-rukun, idan ihal-hal iyang iberkaitan 
dengan ijual ibeli. iSehingga iapabila isyarat-syarat idan irukunnya 
tidak iterpenuhi iatau itidak isesuai iberarti iakad itersebut itidak 
dibenarkan idalam ihukum iIslam. Berdasarkan ipandangan iulama 
mazhab iMaliki, iSyafi’i, idan iHambali, iJual ibeli i(al-bai’), 
merupakan ikegiatan itukar imenukar iharta idengan iharta ipula 
dalam ibentuk ipemindahan imilik idan ikepemilikan. iPenekanan 
definisi ijual ibeli imenurut itiga imadzhab iulama idi iatas, iadalah 
pada ikata imilik idan ikepemilikan idengan imaksud iuntuk 
                                                             
29 Chairuman Pasaribu, Hukum  Perjanjian  Islam (Jakarta: Sinar Grafika, 1994), 33. 
 



































membedakan iantara itransaksi ijual ibeli idengan itransaksi isewa 
menyewa i(al-ija>rah). iSedangkan imenurut ipandangan iSayyid 
Sabiq, ijual ibeli imerupakan ipertukaran iharta idengan iharta iatas 
dasar isaling imerelakan iatau imemindahkan ikepemilikan idengan 
ganti iyang idapat idibenarkan.30 
    Jika imembahas imengenai ikonsep ikepemilikan imaka akan 
isangat ierat ikaitannya idengan ipembahasan iharta i(al-ma>l). 
Terdapat iperbedaan ipengertian iantara iulama iHanafiyah idengan 
jumhur iulama imengenai iharta i(al-ma>l). iAkibat idari iperbedaan 
ini, imuncul ipula ihukum-hukum iyang iberkaitan idenga ijual ibeli 
itu isendiri. iMenurut ijumhur iulama, iyang idikatan ial-ma>l iadalah 
materi idan imemiliki imanfaat. iManfaat idari isuatu ibenda menurut 
mereka iadalah isesuatu iyang idapat idiperjual ibelikan. iUlama 
Hanafiyah imengartikan ial-ma>l idengan isuatu imateri iyang 
memiliki inilai. iOleh isebab iitu, imanfaat idan ihak-hak, imenurut 
mereka itidak idiperbolehkan iuntuk idijadikan iobyek ijual ibeli.31 
Berangkat dariipenjelasan tersebut, idapat disimpulkan ibahwa jual 
beli iitu idapat iterjadi idengan icara: 
a. Pertukaran iharta iantara idua ipihak idengan idasar isaling irela 
                                                             
30 Mardani, Fiqih Ekonomi Syari’ah: Fiqih Muamalah (Jakarta:  Kencana, 2013), 67-68. 
31 Wahbah al-Zuhaily, al-Fiqh  al-Islami  Wa-adillatuhu  Jilid V (Beirut: Daar al-Fikr, 1989), 112. 
 



































b. Memindahkan ikepemilikan idengan iganti iyang idibenarkan 
yaitu iberupa ialat itukar iyang idiakui isecara isah idalam 
perdagangan.32 
2. Dasar Hukum 
      Islam telah menjelaskan dasar hukum dari jual beli melalui 
dalil yang berasal dari al-Qur’anul Kariim, Hadist Rasul, Ijma’ serta 
al-Qiya>s. Ada beberapa ayat dari al-Qur’an dan juga hadist Rasulullah 
Saw. yang membahas mengenai transaksi jual beli, di antaranya: 
a. al-Qur’an 
al-Qur’an surat al-Baqarah 2:198  
ت   لَۡيسَ  ۡن َعَرٱََٰ ب ِمُۡمۚۡ ٱَإِذَآَٰ أَٱَۡضتُم م ِ ن رَّ  َعََۡيمُۡم ُجنَاٌح أَن تَۡوتَغُواْ ٱَۡضالا م ِ
َِهِ  ٱۡذكُُروهُ وَ  ٱۡلَحَراِم   ٱۡلَمۡشعَرِ ِعندَ  ٱلََّهَ  ۡۡذكُُرواْ ٱَ  ن قَۡو مُۡم َوإِن كُنتُم م ِ  ۦَكَما َهدَىَٰ
آَٰل ِينَ لَِمَن   ٨٠١ ٱلضَّ
Artinya: Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia 
(rizki hasil perniagaan) dari Tuhanmu. Maka apabila kamu 
telah bertolak dari 'Arafat, berdzikirlah kepada Allah di 
Masy'arilharam. Dan berdzikirlah (dengan menyebut) 
Allah sebagaimana yang ditunjukkan-Nya kepadamu; dan 
sesungguhnya kamu sebelum itu benar-benar termasuk 
orang-orang yang sesat.33 
al-Qur’an surat al-Ba@qarah 2:275 
اْ يَۡأكَُُوَن  ٱلَِّذينَ  بَوَٰ نُ يَتََخوَّطُهُ  ٱلَِّذياَل يَقُوُموَن إاِلَّ َكَما يَقُوُم  ٱلر ِ
ۚۡ ِمَن  ٱلشَّۡيَطَٰ ِلكَ  ٱۡلَمس ِ  ذََٰ
اْ إِنََّما    ِمۡثُل  ٱۡلوَۡيعُ بِأَنَُّهۡم قَالُوَٰٓ
اْ  بَوَٰ َم  ٱۡلَوۡيعَ  ٱلََّهُ َوأََحلَّ  ٱلر ِ  َوَحرَّ
اْۚۡ بَوَٰ ن ۥٱََمن َجآََٰءهُ  ٱلر ِ  َمۡوِعَظٞة م ِ
ب ِهِ   ُب  ٱلََِّه  إِلَى  ٰٓۥََما َسَََف َوأَۡمُرهُ  ۥلَََهُ َهىَٰ ۡنتَ ٱَ  ۦرَّ ئَِك أَۡصَحَٰ
َٰٓ اِر  َوَمۡن َعادَ ٱَأُْولََٰ  هُۡم ٱِيَها ٱلنَّ
َِدُوَن     ٥٧٢َخَٰ
Artinya: Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak 
dapat berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang 
kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila. 
Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan 
mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu 
sama dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual 
                                                             
32 Chairuman Pasaribu, Hukum  Perjanjian  Islam (Jakarta: Sinar Grafika, 1994), 33. 
33 Departemen  Agama RI ,  Al-Qur’an  dan Terjemahannya  (Semarang: CV As-syifa, 2005), 31. 
 



































beli dan mengharamkan riba. orang-orang yang telah 
sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus 
berhenti (dari mengambil riba), maka baginya apa yang 
telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan 
urusannya (terserah) kepada Allah. orang yang kembali 
(mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-
penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya.34  
 Dalil tersebut di atas menjelaskan jika Allah SWT 
mengharamkan riba. Yusuf Al-Qardhawi berpendapat bahwa 
hikmah dari diharamkanya praktik riba dalam kehidupan umat 
muslim, adalah demi mewujudkan sebauh persamaan yang adil 
antara pekeja dan pemilik modal, juga menanggung risiko dan 
akibatnya yang mungkin akan terjadi secara penuh 
tanggungjawab dan berani.35 
al-Qur’an surat an-Nisa’ 4:29 
لَمُم  اْ أَۡمَوَٰ أَيَُّها ٱلَِّذيَن َءاَمنُواْ اَل تَۡأكَُُوَٰٓ
َٰٓ َرةً َعن تََراض  يََٰ َٰٓ أَن تَمُوَن تَِجَٰ ِطِل إاِلَّ  بَۡينَمُم بِۡۡلوََٰ
ا  اْ أَنلَُسمُۡمۚۡ إِنَّ ٱلََّهَ َكاَن بِمُۡم َرِحيما نمُۡمۚۡ َواَل تَۡقتَُُوَٰٓ   ٥٠ م ِ
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, 
kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka 
sama suka di antara kamu. dan janganlah kamu membunuh 
dirimu, sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 
kepadamu.36 
b. Dalil Sunnah 
   Dasar hukum jual beli dalam sunnah Raasulullah Saw. 
diantaranya adalah hadis dari Rifa’ah ibn Rafi’ bahwa: 
 ع  يْ بَ  لُّ كُ وَ  هِ دِ يَ بِ  لِ جُ الرَّ  لُ مَ : عَ الَ قَ ?  ٱَ  بُ يَ طْ اَ  بِ سْ مَ الْ  يُّ اَ  مَ ََّ سَ وَ  هِ يْ ََ ه عَ ى الَ  ََّ صَ  ى  وِ النَّ  لَ ئِ سُ 
اروالحاكم(. )رواه الوز  ر  وْ رُ وْ مَ   
                                                             
34 Ibid, 47. 
35 Yusuf Qardhawi, Bunga Bank Haram, terj. Setyawan Budi Utomoh (Jakarta: Akbar Media Eka 
Sarana Press, 2002), 52-54 
36 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Semarang: CV As-syifa, 2005), 107. 
 



































Artinya: Rasulullah saw. ditanya salah seorang sahabat 
mengenai pekerjaan (profesi) apa yang paling baik. 
Rasulullah ketika itu menjawab: Usaha tangan manusia 
sendiri dan setiap jual beli yang diberkati. (HR. al-Bazzar 
dan al-Hakim)37 
Dalam riwayat at-Tirmizi Rasulullah bersabda: 
اء. )رواه الترمذى( دَ هَ الشُّ وَ  نَ يْ قِ يْ د ِ الص ِ وَ  نَ يْ ي ِ وِ النَّ  عَ مَ  نُ يْ مِ ااْلَ  قُ وْ دُ الصَّ رُ اجِ التَّ   
Artinya: Pedagang yang jujur dan terpercaya itu sejajar 
(tempatnya di surga) dengan para nabi, para siddiqin, dan 
para syuhada. (HR. Tirmizi)38 
c. Al-Ijma’ 
   Dasar hukum jual beli selanjutnya adalah ijma’, yakni 
kesepakatan ulama dalam keabsahan jual beli. Manusia sebagai 
anggota masyarakat selalu saling membutuhkan apa yang 
dihasilkan dan dimiliki oleh orang lain. Oleh karenanya, jual beli 
menjadi salah satu jalan untuk mendapatkannya secara sah. 
Dengan demikian, maka mudahlah bagi setiap individu memenuhi 
kebutuhan hidupnya.39 
   Ulama telah menyepakati bahwa jual beli diperbolehkan 
dengan alasan bahwa manusia tidak akan mampu mencukupi 
kebutuhan dirinya sendiri tanpa bantuan dari orang lain. Namun 
demikian, bantuan atau barang milik orang lain yang 
                                                             
37 Ibnu Hajar Al-Asqalani, Terjemah Bulughul Maram (Semarang: Pustaka Nuun, 2011), 213 
38 Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), 114. 
39 Abd. Shomad, Hukum Islam Penormaan Prinsip Syariah dalam Hukum Indonesia  (Jakarta: 
Kencana, 2012), 155. 
 



































dibutuhkannya itu harus diganti dengan barang lainnya yang 
sesuai atau senilai.40  
d. Al- Qiya>s 
    Qiya>s ialah menyamakan sesuatu yang tidak ada nash 
hukumnya dengan sesuatu yang ada nash hukumnya karena ada 
persamaan ‘illat hukum.41 Diperbolehkannya jual beli adalah 
perkara yang sesuai dengan qiya>s, yaitu karena kebutuhan 
manusia mengajak mereka untuk melakukannya. Seseorang akan 
kesulitan mendapatkan apa yang dibutuhkan apabila masih 
menjadi milik orang lain tanpa adanya suatu akad atau perjanjian. 
3. Hukum Jual Beli 
      Dari kandungan ayat-ayat al-Qur’an dan hadist Rasul yang 
berkaitan dengan jual beli, para ulama fiqih sepakat mengatakan 
bahwa hukum asal dari jual beli itu adalah mubah (boleh). Akan 
tetapi, pada situasi tertentu, menurut imam asy-Syatibi, pakar fiqih 
Maliki, hukumnya dapat berubah menjadi wajib. Imam asy-Syatibi 
memberikan contoh ketika terjadi praktik ihtikar (penimbunan barang 
sehingga stok hilang dari pasar dan harga melonjak naik). Apabila 
sesorang melakukan ihtikar dan mengakibatkan melonjaknya harga 
barang yang ditimbun di pasaran, maka menurut pendapatnya, 
pemerintah boleh memaksa pedagang tersebut untuk menjual barang 
                                                             
40 Rachmat Syafe’i, Fiqh  Muamalah  (Bandung: Pustaka Setia, 2001), 75. 
41 Muhammad Abu Zahrah, Ushul Fiqh  (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2007), 336. 
 



































itu sesuai dengan harga sebelum terjadinya pelonjakan harga. Dalam 
hal ini, menurutnya, pedagang wajib menjual barangnya sesuai dengan 
ketentuan pemerintah.42 
4. Syarat dan Rukun Jual Beli 
    Adapun irukun-rukun ijual ibeli imenurut ipara iulama iadalah 
isebagai iberikut: 
a. Menurut iulama iHanafiyah irukun ijual ibeli ihanya isatu iyakni 
adanya iija>b i(ungkapan imembeli idari ipembeli) idan iqabu>l 
(ungkapan imenjual idari ipenjual). iMenurut imereka, iyang 
menjadi irukun idalam ijual ibeli iitu ihanyalah ikerelaan i(ridha) 
kedua ibelah ipihak iuntuk imelakukan itransaksi ijual ibeli iatau 
perpindahan ikepemilikan itersebut. iAkan itetapi, ikarena iunsur 
kerelaan imerupakan iunsur ihati iyang isulit iuntuk idilihat 
secara ikasat imata, imaka idiperlukan iindikasi iatau ibentuk 
ungkapan iyang imenunjukkan ikerelaan iitu idari ikedua ibelah 
pihak. iIndikasi iyang imenunjukkan ikerelaan idari ikedua ibelah 
pihak iyang imelakukan itransaksi ijual ibeli imenurut imereka 
boleh itergambar idalam iija>b idan iqabu>l iyang idilakukan iatau 
melalui icara isaling imemberikan ibarang idan iharga ibarang 
dalam iproses itawar imenawar.43 i 
b. Ulama iSyafi’iyah imerumuskan irukun ijual ibeli iada i3, iyaitu: 
                                                             
42 Muhammad Yazid, Fiqh Muamalah Ekonomi Islam (Surabaya: Imtiyaz, 2017), 15. 
43 iNasrun iHaroen, iFiqh iMuamalah i i(Jakarta: iGaya iMedia iPratama, i2007), i115. 
 



































1) Adanya ipenjual idan ipembeli 
2) Adanya is}ighat i(ija>b idan iqabu>l) 
3) Objek idalam iakad ijual ibeli. iObjek idalam iakad ijual ibeli 
yaitu ibarang iyang iakan idiperjual ibelikan idan iharganya.44 
    Adapun isyarat-syarat iterjadinya iakad ijual ibeli imerupakan 
syarat iyang itelah iditetapkan ioleh isyara’. iJika ipersyaratan 
tersebut itidak iterpenuhi, imaka ijual ibeli itersebut idapat idianggap 
tidak isah. iSyarat ijual ibeli imenurut ijumhur iulama iadalah isebagai 
berikut: 
a. Persyaratan iyang iditetapkan ioleh iulama iHanafiyah idalam 
syarat ijual ibeli iyaitu: 
1) Syarat i‘A@qida@ni, ‘a@qida@ni iharus imemenuhi ipersyaratan 
sebagai iberikut: 
a) Berakal isehat, imaka itidak iboleh iterjadi iakad ijual 
beli ioleh iorang igila. 
b) Mumay@yiz, imaka itidak iboleh iterjadi iakad ijual ibeli 
oleh ianak ikecil iyang ibelum imumay@yiz.45 
c) ‘A@qida@ni iharus iberbilang, isehingga itidaklah isah iakad 
dilakukan iseorang idiri. iMinimal idua iorang, iyaitu 
pihak iyang imenjual idan imembeli. 
2) Tempat iAkad 
                                                             
44 iWahbah i ial-Zuhaili, iFiqh ial-Islami iwa iAdillatuhu, ijilid iV i(Beirut: iDaar iAl-Fikr, 
i1989), i354-357. 
45 iAbdurrahman ial-Jaziri, iFiqh iEmpat iMadzhab i i(Jakarta: iDarul iUlum iPress, i2001), i36. 
 



































Harus ibersatu iatau iberhubungan iantara iija>b idan iqabu>l. 
3) Ma’qu>d i‘Alaih i(Objek iAkad) 
Ma’qu>d i‘alaih iharus imemenuhi iempat isyarat: 
a) Ma’qu>d i‘alaih iharus iada 
b) Harta iharus ikuat, itetap idan ibernilai, iyakni ibenda 
yang imungkin idimanfaatkan idan idisimpan 
c) Benda itersebut imilik isendiri 
d) Dapat idiserahkan 
b. Syarat-syarat iyang idikemukakan ioleh iulama iMalikiyah iyang 
berkenaan idengan i‘A@qida@ni i(orang iyang iberakad), is}ighat, dan 
Ma’qu>d i‘alaih iadalah isebagai iberikut: 
1) Syarat i‘A@qida@ni, iadalah ipenjual iatau ipembeli. iDalam ihal 
iini iterdapat itiga isyarat, iditambah isatu ibagi ipenjual: 
a) Penjual idan ipembeli iharus imumay@yiz\ 
b) Penjual idan ipembeli iharus imenjadi ipemilik iatas 
barang, iatau iwakil idari ipemilik 
c) Keduanya idalam ikeadaan isukarela 
d) Penjual iharus isadar idan idewasa 
       Ulama iMalikiyah itidak imensyaratkan iharus iIslam 
bagi i‘A<qida@ni ikecuali idalam imembeli ihamba iyang 
muslim idan imembeli imushaf. 
2) Syarat idalam iS}ighat 
a) Tempat iakad iharus ibersatu 
 



































b) Pengucapan iija>b idan iqabu>l itidak iterpisah 
3) Syarat iHarga idan iyang idihargakan 
a) Bukan ibarang iyang idilarang isyara’ 
b) Harus isuci 
c) Bermanfaat imenurut ipandangan isyara’ 
d) Dapat idiketahui ioleh ikedua iorang iyang iakad 
e) Dapat idiserahkan46 i 
c. Ulama iSyafi’iyah imembagi isyarat ijual ibeli imenjadi i22 iyang 
berkaitan idengan i‘A@qida@ni, iSighat idan iMa’qu>d i‘Alaih. Syarat 
dari ijual ibeli iadalah: 
1) Syarat i‘A@qida@ni 
a) Dewasa iatau isadar 
‘A@qida@ni iharus ibaligh idan iberakal, imenyadari 
dan imampu imemelihara iagama idan ihartanya. Dengan 
demikian, iakad ianak iMumayy@iz idipandang ibelum 
sah.47 i 
b) Tidak idipaksa i 
c) Islam 
d) Pembeli ibukan imusuh 
2) Syarat iS}ighat 
a) Berhadap-hadapan 
                                                             
46 iRachmat iSyafe’i, iFiqh i iMuamalah i i(Bandung: iPustaka iSetia, i2001), i81. 
47 iMuhammad ibin ‘Abdurrahman, Fiqih iEmpat Mazhab i i(Bandung: iHasyimi, i2013), i204. 
 



































Pembeli iatau ipenjual iharus imenunjukkan is}ighat 
akadnya ikepada iorang iyang ibertransaksi idengannya, 
yakni iharus isesuai idengan iorang iyang idituju. 
b) Ditujukan ipada iseluruh ibadan iyang iakad 
Tidak isah imengatakan i“Saya imenjual ibarang ini 
kepada ikepala iatau itangan ikamu”. 
c) Qabu>l idiucapkan ioleh iorang iyang idituju idalam iija>b 
orang iyang imengucapkan iqabu>l iharuslah iorang iyang 
diajak ibertransaksi ioleh iorang iyang imengucapkan 
ija>b, ikecuali ijika idiwakilkan. 
d) Harus imenyebutkan ibarang iatau iharga. 
e) Ketika imengucapkan is}ighat iharus idisertai iniat. 
f) Pengucapan iija>b iqabu>l iharus isempurna. 
g) Qabu>l iharus idiucapkan ioleh iorang iyang ilangsung 
mendengarkan iija>b. i 
h) Antara iija>b idan iqabu>l itidak iterpisah idengan 
pernyataan ilain. 
i) Tidak iberubah ilafaz.{ 
Lafaz{ iija>b itidak iboleh iberubah, iseperti 
perkataan i“Saya ijual idengan iharga ilima iribu”, 
kemudian iberkata ilagi i“Saya imenjualnya idengan 
harga isepuluh iribu” ipadahal ibarang iyang idijual 
 



































masih isama idengan ibarang iyang ipertama idan ibelum 
ada iqabu>l. 
j) Bersesuai iantara iija>b idan iqabu>l isecara isempurna. 
k) Tidak idikaitkan idengan isesuatu. 
l) Akad itidak iboleh idikaitkan idengan isesuatu iyang 
tidak iada ihubungan idengan iakad. 
m) Akad ijual ibeli itidak iboleh idibatasi idengan iwaktu.48 
3) Syarat iMa’qu>d i‘Alaih i(Barang) 
a) Suci 
b) Bermanfaat 
c) Dapat idiserahkan 
d) Barang imilik isendiri iatau imenjadi iwakil iorang ilain 
e) Jelas idan idiketahui ioleh ikedua iorang iyang 
melakukan iakad 
d. Menurut iulama iHanabilah, ipersyaratan ijual ibeli idalam 
‘A<qida@ni, iS{igha>t, idan iMa’qu>d i‘alaih iadalah isebagai iberikut: 
1) Syarat i‘A<qida@ni 
a) Dewasa 
b) Saling iridha 
Ulama iHanabilah imenghukumi imakruh ibagi 
orang yang imenjual ibarangnya ikarena idalam ikeadaan 
                                                             
48 iAhmad iWardi i iMuslich, i i iFiqh i iMuamalat i i(Jakarta: i iAmzah, i i2013), i197-198. 
 



































terpaksa iatau ikarena ikebutuhan imendesak idengan 
harga idiluar iharga ilazim. 
2) Syarat iS}ighat 
a) Berada iditempat iyang isama 
b) Tidak iterpisah 
c) Tidak idikaitkan idengan isesuatu 
3) Syarat iMa’qu>d i‘Alaih 
a) Harus iberupa iharta iyang imemiliki imanfaat 
b) Merupakan imilik ipenjual isecara isempurna 
c) Barang idapat idiserahkan iketika iakad iberlangsung 
d) Barang itelah idiketahui ibaik isifat idan iwujudnya ioleh 
penjual idan ipembeli 
e) Harga idiketahui ioleh ikeuda ipihak iyang imelakukan 
akad 
f) Terhindar idari iunsur-unsur itidak ibaik iyang 
menjadikan iakad itidak isah49 
e. Adapun irukun ijual ibeli imenurut ijumhur iulama i(mayoritas 
ulama) iada iempat, iyaitu: 
1) Penjual idan ipembeli 
a) Baligh, itelah imencapai iusia i15 itahun ijika ilaki-laki 
dan iusia i9 itahun ijika iperempuan iserta imengetahui, 
                                                             
49 iRachmat iSyafe’i, iFiqh iMuamalah i i(Bandung: iPustaka iSetia, i2001), i81- i83. 
 



































memahami, idan imampu imembedakan imana iyang 
baik idan imana iyang iburuk. 
b) Berakal, iSehat ijasmani idan irohani iatau itidak idalam 
keadaan igila iketika ihendak imelakukan iakad ijual beli. 
c) Keduanya idalam ikeadaan isukarela itanpa iada paksaan, 
ketika iakad ijual ibeli iterjadi itidak iada ipihak iyang 
merasa idalam ikeaadan iterpaksa idan ikedua ipihak 
yang iberakad iharus idalam ikeadan isaling irela iatas 
perpindahan ikepemilikan itersebut. 
2) S{hi@ghat i(ija>b i idan iqabu>l) i 
a) tempat iakad iharus isatu 
b) pengucapan iija>b i idan iqabu>l, iberhadap-hadapan, 
pembeli idan ipenjual iharus imenunjukan isighat 
akadnya ikepada iorang ilain iyang isedang ibertransaksi 
akad idengannya, iketika imengucapkannya iharus 
disertai iniat idan isempurna iatau itidak iberubah idalam 
lafaz{. 
3) Ma’qu>d‘alaih i(benda iatau ibarang) 
a) Suci, ibarang itidak idilarang ioleh iagama iuntuk 
diperjualbelikan. 
b) Bermanfaat, ibarangnya imemiliki imanfaat ibagi ikedua 
pihak iyang iberakad idan ibermanfaat ibagi iorang ilain. 
 



































c) Dapat idiserahkan, ibarang iyang iakan idiperjualbelikan 
ada idan idapat idilihat ikeduabelah ipihak, ijadi iketika 
akad iberlangsung ibarang iatau ibenda idapat diserahkan 
secara ilangsung. 
d) Barang imilik isendiri iatau imenjadi iwakil iorang ilain, 
barang imenjadi ihak imilik isendiri idan ibarang itidak 
dalam ikeadaan ihutang iatau idijaminkan.50 
5. Bentuk-bentuk Jual Beli 
    Para ulama’ Hanafiyah membagi jual beli dari segi hukum atau 
tindakannya menjadi 3 bentuk yakni: 
a. Jual beli yang s}ah}ih} 
Suatu jual beli dikatakan sebagai jual beli yang s}ah}ih}  
apabila jual beli tersebut memenuhi rukun dan syarat yang 
ditentukan, bukan milik orang lain, serta tidak tergantung pada 
hak khiyar lagi. Maka jual beli seperti itu dikatakan sebagai jual 
beli s}ah}ih}.51 
b. Jual beli yang batal 
Jual beli dikatakan sebagai akad yang batal apabila salah 
satu atau seluruh rukunnya tidak terpenuhi, atau jual beli itu pada 
dasar dan sifatnya tidak disyariatkan dalam Islam, seperti jual beli 
yang dilakukan oleh anak-anak, orang gila atau barang yang dijual 
                                                             
50 iIbid, i75-76. 
51 Muhamad Yazid, Fiqh  Muamalat Ekonomi Islam (Surabaya: Imtiyaaz, 2017), 25. 
 



































itu barang-barang yang diharamkan oleh syara’ secara jelas 
seperti bangkai, darah, babi dan minuman keras (khamr). Jenis-
jenis jual beli tersebut diantaranya: 
1) Jual ibeli iterhadap isesuatu iyang itidak iada iwujudnya iatau 
manfaatnya. iPara iulama ifiqh isepakat ibahwa ijual ibeli 
barang iyang itidak iada iwujudnya isecara ipenuh iadalah 
tidak isah. iMisalnya ikegiatan imemperjual ibelikan ibuah-
buahan iyang iputiknya ipun ibelum imuncul idipohonnya 
atau imenjual ianak isapi iyang imasih idalam ikandungan 
ibunya. iNamun ipakar ifiqih iHambali imemiliki ipandapat 
berbeda idengan imengatakan ibahwa ijual ibeli iyang 
barangnya itidak iada isewaktu iakad iberlangsung, itetapi 
dinyatakan iakan iada idi imasa iyang iakan idatang isesuai 
dengan ikebiasaannya idan iperjanjian, iboleh idiperjual 
belikan idan ihukumnya iadalah isah. iAlasannya iadalah 
karena itidak idijumpai idalam ial-Qur’an idan ias-sunnah 
Rasulullah ijual ibeli iyang iseperti iini. iYang iada idan 
dilarang idalam isunnah iRasulullah isaw. imenurutnya 
adalah ijual ibeli itipuan i(gharar). 
2) Menjual ibarang iyang itidak idapat idiserahkan ikepada 
pembeli, imaka ijual ibeli iitu itidak isah i(batil). iSeperti 
menjual ibarang iyang ihilang iatau imenjual iburung 
 



































peliharaan iyang ilepas idari isangkarnya idan iterbang idi 
udara. 
3) Jual ibeli iyang imengandung iunsur ipenipuan, iyang ipada 
lahirnya ibaik, itetapi iternyata idi ibalik iitu iterdapat unsur-
unsur itipuan, isebagaimana iterdapat idaalam isabda 
Rasulullah itentang imemperjual ibelikan iikan idi idalam air.  
4) Jual ibeli ibenda-benda inajis, iseperti, imenjual ibabi, 
bangkai, idarah idan ikhamr i(semua ibenda iyang 
memabukan), ikarena isemuanya iitu idalam ipandangan 
Islam inajis idan itidak imengandung imakna idalam iarti 
hakiki imenurut isyara’. 
5) Jual ibeli ial-‘arbun, imerupakan ijual ibeli iyang ibentuknya 
dilakukan imelalui iperjanjian, ipembeli imembeli isuatu 
barang idan iuangnya iseharga ibarang idan idiserahkan 
kepada ipenjual, idengan isyarat iapabila ipembeli itertarik 
dan isetuju imaka ijual ibeli isah. iTetapi ijika ipembeli itidak 
setuju idan ibarang idikembalikan, imaka iuang iyang itelah 
diberikan ipada ipenjual imenjadi ihibah ibagi ipenjual. 
6) Memperjualbelikan iair isungai, iair idanau, iair ilaut, idan air 
yang itidak iboleh idimiliki iseseorang, iair iyang idisebutkan 
ini iadalah iair imilik ibersama iumat imanusia idan itidak 
boleh idiperjualbelikan. iAkan itetapi imenurut iJumhur 
ulama iair isumur ipribadi, iboleh idiperjualbelikan ikarena 
 



































air isumur iitu imerupakan imilik ipribadi idari ihasil 
usahanya isendiri.52 
c. Jual ibeli iyang ifa@sid 
Jumhur iulama isepakat iuntuk itidak imembedakan ijual 
beli ifa@sid idan ijual ibeli ibatil, imenurut imereka ijual ibeli 
hanya iterbagi iatas idua imacam, iyaitu: ijual ibeli is}ah}ih} idan 
jual ibeli ibatil. iSedangkan, iulama iHana@fi@yah imembedakan 
antara ijual ibeli ifa@sid idan ijual ibeli ibatil isecara irinci. Apabila 
kerusakan idalam ijual ibeli iitu iterkait idengan ibarang iyang 
dijual ibelikan, imaka ihukumnya ibatal, iseperti 
memperjualbelikan ibenda-benda iharam i(Khamr, ibabi idan 
darah). iSedangkan iapabila ikerusakan ipada ijual ibeli iitu 
menyangkut iharga ibarang idan idapat idiperbaiki imaka ijual 
beli iitu itermasuk ifa@sid. iMenurut iulama iHana@fi@yah, ijual ibeli 
yang ifa@sid, iantara ilain iadalah isebagai iberikut: 
1) Jual beli al-majhu@l yakni benda atau barang yang akan 
diperjualbelikan secara keseluruhan belum diketahui, dengan 
syarat ketidakjelasannya itu bersifat menyeluruh. Namun 
apabia sifat ketidakjelasannya sedikit, jual belinya dikatakan 
sah karena hal tersebut tidak memicu perselisihan karena 
keduanya telah mengetahui kondisi barang. 
                                                             
52 Ibid, 26-29. 
 



































2) Jual beli yang dikaitkan dengan sebuah syarat, seperti ucapan 
penjual kepada pembeli, “Saya jual mobil saya ini kepada 
Anda bulan depan setelah mendapat gaji”, menurut Jumhur 
ulama jual seperti ini batal. Menurut ulama hanafiyah jual 
beli ini dipandang sah setelah sampai batas waktunya yang 
disyaratkan dan ditentukan telah berakhir. 
3) Menjual barang yang ghaib yang tidak diketahui pada saat 
jual beli berlangsung, sehingga tidak dapat dilihat oleh 
pembeli secara langsung, ulama Hana@fi@yah memperbolehkan 
jual beli seperti ini apabila sifat-sifatnya disebutkan pada saat 
akad dengan syarat sifat-sifatnya tersebut tidak berubah 
sampai barang itu diserahkan oleh penjual kepada pihak yang 
membeli.  
4) Jual ibeli iyang idilakukan ioleh iorang ibuta, ijual ibeli 
tersebut ihukumnya isah, iapabila iorang ibuta itersebut 
memiliki ihak ikhiya@r iuntuk imelindungi idirinya idari 
kecurangan. 
5) Barter ibarang idengan ibarang iyang idiharamkan, iseperti 
menjadikan ibarang-barang iyang idiharamkan isebagai 
harta.53 
  
                                                             
53 Ibid, 31-33. 
 



































6. Jual Beli yang Dilarang 
    Selain iitu iterdapat ipula iketentuan imengenai ijual ibeli yang 
dilarang. iAdapun ibentuk ijual ibeli iyang itermasuk idalam kategori 
kegiatan ijual ibeli iyang idilaranag ikarena itidak memenuhi isyarat 
dan irukun idalam ijual ibeli iadalah isebagai berikut: i 
a. Jual ibeli iyang imendatangkan imudarat, iialah isegala sesuatu 
yang idapat imenimbulkan ikekejelekan idan kemaksiatan, bahkan 
kemusrikan idilarang iuntuk idiperjual belikan imenurut isyariat, 
seperti ijual ibeli ipatung, isalib dan ibuku-buku ibacaan iporno. 
Memperjual ibelikan barang-barang iini idapat imenimbulkan 
perbuatan-perbuatan maksiat isehingga idilarang. i 
b. Jual ibeli iyang idilarang ikarena iadanya iunsur imenganiaya, 
suatu ijual ibeli iyang imenimbulkan ipenganiayaan hukumnya 
haram, icontohnya iseperti imenjual ianak binatang iyang imasih 
membutuhkan i(bergantung) ikepada induknya, imemburu 
binatang idengan ijalan iyang itidak dibenarkan isyariat, 
memisahkan ibinatang iyang imasih bayi idari iinduknya idan 
sebagainya. iJual ibeli iterlarang karena iada ifaktor ilain iyang 
merugikan ipihak-pihak terkait.54 i 
c. Jual ibeli iyang imelanggar iketaatan ipada iaturan pemerintah.55 
Taat idisini iadalah itunduk, iturut, ipatuh, tidak ihanya ikepada 
                                                             
54 Mardani, Fiqih Ekonomi Syari’ah: Fiqih Muamalah, (Jakarta: Kencana, 2013), 83-85. 
55 Rudi Syahputra, (Pentingnya taat kepada aturan) http://kisahimuslim.blogspot.com/2014 
/08/pentingnya-taat-kepada-aturan-dalam.html. Diakses pada tanggal, 14 Desember 2017. 
 



































Allah iSWT idan iRasululullah isaw. melainkan ijuga ipada 
pemimpin iatau ipemerintah iyang membuat iaturan idemi 
kebaikan, iyaitu idengan itidak melakukan ihal icurang, imaksiat 
dan iyang imelanggar ketetapan iyang iada idalam iundang-
undang iatau iqa>nun yang iberlaku. 
    Dan Allah iSWT itelah iberfirman idalam iayat-ayat hukum iyang 
itermaktub idalam iAlquran, iyaitu ipada isurah an-Nisa iayat i59, iyang 
iberbunyi: 
َٰٓأَيَُّها اْ أَِطيعُواْ  ٱلَِّذينَ  يََٰ سُولَ َوأَِطيعُواْ  ٱلََّهَ َءاَمنُوَٰٓ َزۡعتُۡم ٱِي ٱۡۡلَۡمرِ َوأُْوِلي  ٱلرَّ ٱَُردُّوهُ إِلَى ِمنمُۡم  ٱَإِن تَنََٰ  َشۡيء 
سُولِ وَ  ٱلََّهِ   ِلَك َخۡيٞر َوأَۡحسَ  ٱۡۡلَِٰٓخِرۚۡ  ٱۡليَۡومِ وَ  ۡلََّهِ إِن كُنتُۡم تُۡؤِمنُوَن بِ  ٱلرَّ
  ٢٠تَۡأِوياًل  نُ ذََٰ
Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah Allah 
dan taatilah Rasul (Muhammad), dan Ulil Amri (pemegang 
kekuasaan)) di antara kamu. Kemudian, jika kamu berbeda 
pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah kepada Allah (al-
Qur’an) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu beriman kepada Allah 
dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan 
lebih baik akibatnya.56 
B. Jual Beli dalam Hukum Positif 
Peristiwa ijual ibeli imerupakan ipembahasan idari ihukum 
perdata imaka iapabila iterjadi isuatu iperkara, idapat idiajukan 
tuntutannya idi depan ipengadilan iperdata. iPeristiwa ijual ibeli 
seringkali ikita ilakukan idalam ikehidupan isehari-hari inamun ikita 
belum ibenar-benar imenyadari ibahwa iapa iyang ikita ilakukan 
merupakan isuatu iperbuatan ihukum iyang iberakibat ihukum iapabila 
terjadi kecurangan atau salah satu pihak mengingkari iadanya iperjanjian 
tersebut. Jual beli merupakan isuatu ipersetujuan idimana ipihak iyang 
                                                             
56 Departemen  Agama RI,  Al-Qur’an  dan  Terjemahannya (Bandung: Diponegoro, 2008),  114. 
 



































satu mengikatkan idirinya iuntuk imenyerahkan isuatu ibarang, idan 
pihak yang ilain iuntuk imembayar iharga isesuai idengan iyang 
dijanjikan.57 Menurut iHukum iadat, ijual ibeli iadalah isuatu iperbuatan 
hukum i berupa ipenyerahan itanah iyang ibersangkutan ioleh ipenjual 
kepada pembeli iuntuk iselama-lamanya ipada isaat idimana ipembeli 
menyerahkan iharganya ipada ipenjual, ipembayaran iharganya idan 
penyerahan ihaknya idilakukan ipada isaat iyang ibersamaan meskipun 
pembayarannya ibaru isebagian, imenurut ihukum iadat sudah idianggap 
dibayar ipenuh. iJadi imenurut ihukum iadat ijual beli iharus idilakukan 
dengan itunai. iDalam ihukum iadat isisa pembayaran idianggap iharga 
yang ipada ikenyataannya ibelum dibayar ipenuh iatau idianggap isebagai 
hutang ipembeli ikepada penjual iatas iperjanjian iutang-piutang iyang 
mengikuti itransaksi jual ibeli iyang iterjadi iantara ipenjual idan 
pembeli.58 
Jual ibeli ijuga idapat idiartikan isebagai isuatu iperjanjian imbal-
balik idimana ipihak iyang isatu i(penjual) iberjanji iuntuk menyerahkan 
hak imilik iatas isuatu ibarang, isedangkan ipihak iyang lainnya (pembeli) 
berjanji iuntuk imembayar iharga iyang iterdiri atas isejumlah iuang 
sebagai iimbalan idari iperolehan ihak kepemilikan itersebut.59 iBarang 
yang imenjadi iobyek ijual ibeli haruslah ijelas, isetidak-tidaknya idapat 
ditentukan iwujud iserta jumlahnya ipada isaat ibarang itersebut iakan 
                                                             
57   Pasal 1457 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata 
58 Ketut Prawira, (Perjanjian Jual Beli) , https://lawyersinbali.wordpress.com/2012/03/31/ 
perjanjian-jual-beli/, diakses pada tanggal 14 Maret 2018. 
59   R. Subekti, Aneka  Perjanjian,  (Bandung:  PT.  Citra Aditya Bakti, 1989), 1. 
 



































diserahkan ihak miliknya ikepada ipembeli. Jual beli merupakan sebuah 
perjanjian, dimana perjanjian sendiri merupakan isuatu iperbuatan dimana 
satu iorang atau ilebih imengikatkan idiri iterhadap isatu iorang ilain atau 
lebih. Agar iterjadi iperjanjian iyang isah idi imata ihukum, iperlu 
dipenuhi empat isyarat isebagai iberikut: 
a. kesepakatan iantara imereka iyang imengikatkan idirinya 
b. kecakapan ipara ipihak iuntuk imembuat isuatu iperikatan 
c. suatu ipokok ipersoalan itertentu 
d. suatu isebab iyang itidak iterlarang ioleh iundang-undang 
    Suatu iperjanjian itanpa isebab, iatau idibuat iberdasarkan suatu 
sebab iyang ipalsu iatau iyang iterlarang ioleh iundang-undang, 
tidaklah imempunyai ikekuatan ihukum. iSuatu isebab iadalah 
terlarang, ijika isebab iitu idilarang ioleh iundang-undang iatau ibila 
sebab iitu ibertentangan idengan ikesusilaan iatau iketertiban iumum 
yang idianut imasyarakat.60 
Sedangkan iunsur-unsur ipokok i(“essentialia”) iperjanjian ijual beli 
adalah ibarang idan inilai ipenggantian i(harga). iSesuai idengan asas 
konsensualisme iatau ikesepakatan iyang imenjiwai ihukum perjanjian, 
perjanjian ijual ibeli iitu isudah iterjadi ipada idetik tercapainya isepakat 
mengenai ibarang idan iharga. iBegitu ikedua belah ipihak isudah isetuju 
                                                             
60  Pasal 1335-1337  Kitab Undang-Undang Hukum Perdata 
 



































tentang ibarang idan iharga, imaka lahirlah iperjanjian ijual ibeli iyang 
sah.61 
I   Hak imilik atas suatu ibenda itidak idapat idiperoleh idengan icara 
lain imelainkan dengan icara ikepemilikan i(pengakuan), ikarena 
perlekatan, ikarena daluwarsa, ikarena ipewarisan ibaik imenurut 
Undang-Undang maupun isurat iwasiat, idan idengan ipenunjukan 
maupun penyerahan berdasarkan isuatu iperistiwa iperdata iuntuk 
pemindahan ihak milik, dilakukan ioleh iorang iyang iberhak iuntuk 
berbuat ibebas iterhadap barang iitu. 62 Dari ipenjelasan ipasal itersebut 
dapat iditarik ipemahaman bahwa itujuan idari idiadakannya isuatu 
perjanjian ijual ibeli iadalah untuk imengalihkan ihak imilik iatas 
kebendaan iyang idijual ikepada orang ilain. iPemindahan ihak imilik 
dilakukan ioleh iseseorang iyang memang iberhak iberbuat ibebas 
terhadap ikebendaan iitu. Ketentuan tersebut imensyaratkan ibahwa 
untuk imemperoleh ihak imilik berdasarkan ipenyerahan, iharus 
memenuhi idua isyarat iyakni: 
a. Adanya iperistiwa iperdata iuntuk imemindahkan ihak imilik; 
b. Dilakukan ipenyerahan 
C. Hemp dalam Undang-Undang No. 35 tahun 2009 
Dalam Undang-Undang No. 35 Tahun 2009 dijelaskan bahwa 
ganja dikategorikan sebagai “Narkotika Golongan 1” sehingga menanam, 
                                                             
61  R. Subekti, Aneka  Perjanjian,  (Bandung:  PT.  Citra Aditya Bakti, 1989), 2. 
62  Pasal 584 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata 
 



































memelihara, memiliki , memperjual belikan ganja  termasuk perbuatan 
yang dilarang oleh negara.63 Dalam Undang-Undang tersebut dijelaskan 
pula bahwa ganja adalah narkotika yang hanya bisa digunakan untuk 
keperluan IPTEK (ilmu pengetahuan dan teknologi) dan harus melalui 
perizinan dan pengawasan yang sangat ketat. 
Sebagian besar masyarakat Indonesia baru mengenal pemanfaatan 
tanaman ganja sebatas untuk rekreasi (mendapatkan sensasi 
memabukkan), kebanyakan mereka beranggapan bahwa ganja hanya 
dikenal kandungan psikoaktifnya atau yang umum disebut THC (tetra-
hydro-cannabinol). Padahal ganja memiliki banyak manfaat seperti 
pemanfaatan dibidang medis dan pemanfaatan dibidang industri. di 
beberapa negara lain ganja sudah dimanfaatkan secara medis sehingga 
dapat dihasilkan  berbagai macam obat, begitu juga pemanafaatan ganja 
secara industri serat ganja bisa diolah menjadi serat paling berkualitas 
sehingga dapat menghasilkan bahan tekstil, bahan dasar kertas, bahan 
pondasi rumah, tali tambang juga interior mobil.  
Salah satu jenis ganja yang memiliki manfaat dan jauh dari sifat 
memabukkan adalah Hemp. Hemp merupakan ganja industri yang berasal 
dari tanaman Cannabis Sativa L. Bagian yang dimanfaatkan adalah 
tangkai dan bijinya. Serat hemp merupakan serat terpanjang, terkuat dan 
paling tahan lama dibanding serat alami lainnya. Dalam satu hektar, 
Hemp dapat menghasilkan serat empat kali lebih banyak dibanding pohon 
                                                             
63 Serapan Undang-Undang No.35 tahun 2009 pasal 12 
 



































pinus. Dan apabila dimanfaatkan untuk kertas maka dapat di daur ulang 
kembali sampai tujuh kali, hal ini jauh lebih tinggi dibanding dengan 
kertas dari bubur pinus yang hanya dapat didaur ulang sebanyak tiga kali. 
Selain itu, biji Hemp memiliki kandungan protein, asam lemak dan amino 
esensial sangat tinggi yang bermanfaat untuk kesehatan dan kecantikan 
kulit.64 
Larangan produksi dan pemanfaatan ganja diatur dalam Undang-
Undang No. 35 Tahun 2009 pasal 12, sedangkan mengenai ketentuan 
impornya atau pengadaannya diatur dalam pasal 15 sampai dengan pasal 
34. Dalam pasal-pasal tersebut dijelaskan bagaimana syarat-syarat 
narkotika secara umum dapat diimpor dan diekspor dengan tujuan farmasi 
dan pengembangan ilmu pengetahuan dengan sangat rinci dan ketat. Bagi 
perusahaan farmasi yang ingin melakukan pengadaan narkotika, 
diwajibkan memiliki surat Persetujuan Impor Narkotika yang dikeluarkan 
oleh menteri yang didasarkan hasil audit lembaga Badan Pengawas Obat 
dan Makanan.  
Mengenai sanksi pidana yang diterapkan di Indonesia terkait 
pengadaan dan pemanfataan narkotika yang bertentangan dengan 
ketentuan Undang-undang yang ada, tercantum dalam pasal 111 sampai 
dengan pasal 148. Sanksi pidana yang diberikan bagi pelaku 
                                                             
64 Difference between Industrial Hemp and Cannabis, dalam 
https://hempethics.weebly.com/industrial-hemp-vs-cannabis.html, diakses pada tanggal 11 Mei 
2020. 
 



































penyalahgunaan narkotika tersebut berupa hukuman kurungan dan denda 
yang disesuaikan dengan beratnya pelanggaran yang dilakukan. 
Sementara ketentuan mengenai impor dan pemanfaatan ganja 
untuk hal selain pengobatan atau pengembangan ilmu pengetahuan 
seperti halnya Hemp yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan serat 
industri belum memiliki regulasi khusus yang mengaturnya sehingga 
masih disamakan dengan ketentuan pemanfaatan narkotika pada 
umumnya. Hal ini jelas sangat berbeda dan juga merugikan apabila 
menilik besarnya manfaat dan nilai ekonomis ganja untuk keperluan 
industri non konsumsi. Selain itu pula, negara lain seperti China, Amerika 
Serikat, Inggris, Belanda, Kanada, Malaysia dan beberapa negara lain 
juga sudah mulai mengkaji, memisahkan dan menerapkan regulasi baru 
terkait pemanfaatan narkotika khususnya ganja industri yang berpotensi 
menjadi produk olahan unggulan yang dapat mendatangkan pemasukan 
besar bagi negara tersebut. 
D. Kaidah al ashli fii muamalati al ibahah illa dalilin 
َباَحةُ إاِلَّ بَِدِليإل   ِ ِل ِفي الإُمعَاَملَ ِت َاْلإ  اإألَصإ
Hukum asal dalam muamalah adalah halal dan 
diperbolehkan kecuali ada dalil (yang melarangnya).  
 
Dasar pertama yang ditetapkan Islam, ialah bahwa asal sesuatu yang 
diciptakan Allah adalah halal dan mubah. Tidak ada satupun yang haram, 
kecuali karena ada dalil yang sah dan tegas dari syari' yang 
mengharamkannya. Kalau tidak ada dalil yang sah, misalnya karena ada 
 



































sebagian Hadis lemah atau tidak ada nas yang tegas (sharih) yang 
menunjukkan haram, maka hal tersebut tetap sebagaimana asalnya, yaitu 
mubah. Ulama-ulama Islam mendasarkan ketetapannya, bahwa segala 
sesuatu asalnya mubah, seperti tersebut di atas, dengan dalil ayat-ayat al-
Quran yang antara lain: 
ا ٱِي  لَِّذيٱ هُوَ  ا ثُمَّ  ۡۡلَۡرِض ٱَخَََق لَمُم مَّ َٰٓ ٱَجِميعا ت ۚۡ َوهَُو بِمُل لسََّمآَٰءِ ٱإِلَى  ۡستََوىَٰ َوَٰ ُهنَّ َسۡوَع سََمَٰ ىَٰ  ٱَسَوَّ
َِيٞم  ِّ َشۡيء  َع  ّ٥٠  
"Dialah Zat yang menjadikan untuk kamu apa-apa yang 
ada di bumi ini semuanya." (al-Baqarah: 29) 
رَ  ا ٱِي  َوَسخَّ تِ ٱلَمُم مَّ َوَٰ ت  ل ِقَۡوم  يَتَلَمَُّروَن  ۡۡلَۡرِض ٱَوَما ٱِي  لسََّمَٰ َٰٓيََٰ ِلَك َۡل
ۡنهُۚۡ إِنَّ ٱِي ذََٰ ا م ِ   ٨١َجِميعا
"(Allah) telah memudahkan untuk kamu apa-apa yang ada 
di langit dan apa-apa yang ada di bumi semuanya daripadaNya." 
(al-Jatsiyah: 13) 
َر لَمُم مَّ  لََّهَ ٱتََرۡواْ أَنَّ  أَلَمۡ  تِ ٱا ٱِي َسخَّ َوَٰ َمَٰ   ۥَوأَۡسوََغ َعََۡيمُۡم نِعََمهُ  ۡۡلَۡرِض ٱَوَما ٱِي  لسَّ
ِهَرةا َوبَاِطنَةا   َظَٰ
ِدُل ٱِي  لنَّاِس ٱَوِمَن  نِير   لََّهِ ٱَمن يَُجَٰ ب  مُّ
ََٰ ى َواَل ِكت م  َواَل هُدا َۡ   ٥٩ بِغَۡيِر ِع
 
"Belum tahukah kamu, bahwa sesungguhnya Allah telah 
memudahkan untuk kamu apa-apa yang ada di langit dan apa-apa 
yang ada di bumi; dan Ia telah sempurnakan buat kamu nikmat-
nikmatNya yang nampak maupun yang tidak nampak." (Luqman: 
20) 
Allah tidak akan menciptakan semua yang diserahkan kepada 
manusia dan dikurniakannya, kemudian Dia sendiri mengharamkannya 
secara mutlak. Beberapa hal yang Allah haramkan justru karena ada sebab 
dan hikmah yang dapat diambil di dalamnya. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa arena haram dalam syariat Islam itu sebenarnya 
sangat sempit sekali; dan arena halal justru sangat luas. Dalil-dalil yang 
shahih dan tegas dalam hal haram jumlahnya sangat minim sekali. Sedang 
sesuatu yang tidak ada keterangan halal-haramnya, adalah kembali 
kepada hukum asal yaitu halal dan termasuk dalam kategori yang 
 



































dima'fukan Allah. Untuk soal ini ada satu Hadis yang menyatakan sebagai 
berikut: 
ْمِن َواْلُجْوِن َواْلِلَراِء قَاَل اْلَحاَللُ  ََْيِه َوَسَََّم َعْن السَّ ََّى الََّهُ َع  َما أََحلَّ َرُسوُل الََِّه َص
هُالََّ   
ا َعلَا َعْنهُ  َم الََّهُ ٱِي ِكتَابِِه َوَما َسَمَت َعْنهُ َٱُهَو ِممَّ ٱِي ِكتَابِِه َواْلَحَراُم َما َحرَّ  
"Rasulullah s.aw. pernah ditanya tentang hukumnya samin, 
keju dan keledai hutan, maka jawab beliau: Apa yang disebut halal 
ialah: sesuatu yang Allah halalkan dalam kitabNya; dan yang 
disebut haram ialah: sesuatu yang Allah haramkan dalam 
kitabNya; sedang apa yang Ia diamkan, maka dia itu salah satu 
yang Allah maafkan buat kamu." (Riwayat Tarmizi dan lbnu 
Majah)65 
Rasulullah tidak ingin memberikan jawaban kepada si penanya 
dengan menerangkan satu persatunya, tetapi beliau mengembalikan 
kepada suatu kaidah yang kiranya dengan kaidah itu mereka dapat 
diharamkan Allah, sedang lainnya halal dan baik. Kaidah asal segala 
sesuatu adalah halal ini tidak hanya terbatas dalam masalah benda, tetapi 
meliputi masalah perbuatan dan pekerjaan selain urusan ibadah, yaitu 
yang biasa kita istilahkan dengan muamalat. Para fuqaha>’ telah 
menjelaskan bahwa mu’âmalah, baik jual beli, sewa menyewa, dan 
semisalnya hukum asalnya adalah halal dan diperbolehkan kecuali ada 
dalil yang melarangnya.66 Pokok dalam masalah ini tidak haram dan tidak 
terikat, kecuali sesuatu yang memang oleh syari' sendiri telah diharamkan 
dan dikonkritkannya sesuai dengan firman Allah: 
                                                             
65 Muhammad Nashiruddin Al-Albani, (Terjemah) Shahih Sunan Ibnu Majah no. 3358, 
(Yogyakarta: Pustaka Azzam, 1998), 436.  
66 Sulaiman Mahfudz, “Hukum Asal Muamalah” dalam https://almanhaj.or.id/4319-kaidah-ke-50-
hukum-asal-muamalah-adalah-halal-kecuali-ada-dalil-yang-melarangnya-2.html, diakses pada 
tanggal 31 Mei 2020. 
 



































م ۚۡ إِنَّ َربََّك هَُو أَۡعََُم بِ ّ  َوإِنَّ .... َۡ ا لَّيُِضَُّوَن بِأَۡهَوآَٰئِِهم بِغَۡيِر ِع   ٨٨٠ ۡلُمۡعتَِدينَ َۡكثِيرا
 
"Dan Allah telah memerinci kepadamu sesuatu yang Ia 
telah haramkan atas kamu." (al-An'am: 119) 
 
Ayat ini bermakna umum, meliputi perkara makanan, perbuatan 
dan lain-lain. Berbeda sekali dengan urusan ibadah. Ibadah semata-mata 
urusan agama yang tidak ditetapkan, melainkan dari jalan wahyu. Oleh 
karena itu, barangsiapa mengada-ada suatu cara ibadah yang timbul dari 
dirinya sendiri apapun macamnya adalah suatu kesesatan yang harus 
ditolak. Sebab hanya syari'lah yang berhak menentukan cara ibadah yang 
dapat dipakai untuk bertaqarrub kepadaNya. Adapun masalah muamalat 
terus berkembang menyesuaikan zaman dan aktivitas manusia dimana 
dalam hal ini, hukum syar’i berfungsi  untuk membetulkan, meluruskan, 
mendidik dan mengakui, kecuali dalam beberapa hal yang memang akan 
membawa kerusakan dan mudharat. 
Ini adalah suatu kaidah yang besar sekali manfaatnya. Agama 
membawakan beberapa etika yang sangat baik sekali, yaitu mana yang 
sekiranya membawa bahaya, diharamkan; sedang yang mesti, 
diwajibkannya. Yang tidak layak, dimakruhkan; sedang yang jelas 
membawa maslahah, disunnatkan. Dengan dasar itulah maka manusia 
dapat melakukan jual-beli dan sewa-menyewa sesuka hatinya, selama hal 
itu tidak diharamkan oleh syara'. Begitu juga mereka bisa makan dan 
minum sesukanya, selama barang atau hal itu tidak diharamkan oleh 
syara', sekalipun sebagiannya ada yang oleh syara' kadangkadang 
 



































disunnatkan dan ada kalanya dimakruhkan. Sesuatu yang oleh syara' tidak 
diberinya pembatasan, mereka dapat menetapkan menurut kemutlakan 
berdasarkan hukum asal.67 
  
                                                             
67 Muhammad Yusuf Qardhawi, Halal dan Haram dalam Islam terj. H. Mu'ammal Hamidy 
(Bandung: PT. Bina Ilmu, 1993), 39-45. 
 


































PAKAIAN BERBAHAN HEMP YANG DIPERJUALBELIKAN DI 
TRIGGERFINGGER HEMP CO. BANDUNG 
 
A. Gambaran Umum 
1. Hemp  (Ganja Industri) 
Ganja merupakan tanaman yang berkembang biak melalui biji. 
Setiap dari bijinya dapat memunculkan 2 kelamin tanaman yang berbeda, 
yakni tanaman jantan dan tanaman betina. Meskipun semua jenis kelamin 
tanaman ganja tersebut akan sama-sama menghasilkan bunga, tetapi yang 
bisa menghasilkan biji dari bunganya hanyalah jenis tanaman betina saja, 
itupun juga apabila serbuk sari yang berasal dari tanaman ganja jantan 
dapat sampai pada putik bunga tanaman ganja betina. Ganja memiliki 
akar berbentuk serabut. Akar tersebut dapat menghujam tanah hingga 
sepanjang 1/10 dari batangnya. Panjangnya akar serabut dari tanaman 
tersebut membuat ganja terkenal sebagai tanaman yang dapat 
menggemburkan tanah dengan mudah . 
Faktor alam  seperti varietas, iklim dan intensitas cahaya matahari 
membuat bagian batang ganja memiliki panjang yang bervariasi mulai  
dari 1 sampai dengan 9 meter. Bagian luar/ kulit dari batang tanaman 
ganja sendiri terdiri atas serat yang lebih kuat dan jauh lebih panjang, 
daripada serat batangnya, namun lebih tipis. Sedangkan bagian dalam dari 
tanaman ganja tersusun atas serat-serat selulosa yang keras dan pendek 
 



































seperti pohon berkayu. Ciri khas fisik serat kulit batang ini telah 
memberikan manusia kesempatan  untuk membuat alat yang sangat 
penting dalam bertahan hidup yaitu pakaian dan tali temali. Selain itu, 
serat kulit tanaman ganja sulit membusuk serta jauh lebih kuat dibanding 
serat rami ataupun kapas karena batang tanaman ganja memiliki sifat 
menolak air (hidrofobik). 
Iklim yang ada di daerah subtropis, membuat varietas ganja di 
daerah tersebut tumbuh jauh lebih panjang dibanding dengan tanaman 
yang tumbuh di wilayah tropis. Hal ini membuat tanaman ganja di daerah 
subtropis dapat menghasilkan serat yang berasal dari kulit batang lebih 
panjang sehingga sangat cocok untuk keperluan industri tekstil. Namun 
sayangnya masyarakat luas lebih mengenal ganja sebagai tanaman yang 
hanya dapat memberikan efek psikoaktif/memabukkan dibanding dengan 
tanaman yang memiliki serat kuat dengan banyak manfaat.  
Banyak masyarakat yang masih mengira bahwa semua bagian 
tanaman ganja memberikan efek psikoaktif, padahal yang dapat 
menghasilkan zat psikoaktif atau memabukkan sendiri hanyalah bulu-bulu 
halus yang tumbuh di permukaan tanaman ganja atau biasa disebut 
trikoma yang bersentuhan langsung dengan udara. Bulu-bulu halus yang 
dapat menghasilkan zat psikoaktif ini berada di bagian daun dan bunga. 
Trikoma ini dapat menghasilkan berbagai macam zat kimia dalam bentuk 
getah (resin), dimana salah satunya memiliki nama delta-9-tetrahyd-
rocannobinol atau lebih umum disebut THC. Sebernarnya fungsi utama 
 



































dari getah ini untuk kelangsungan hidup tanaman ganja sendiri 
diperkirakan adalah untuk melindungi dari kekeringan dengan 
memerangkap uap air dari udara sekitar. Hanya saja, apabila dikonsumsi 
manusia delta-9-tetrahyd-rocannobinol atau THC ini selain memiliki efek 
memabukkan, juga memiliki efek yang sangat kompleks terhadap otak 
manusia.  
Tanaman ganja yang tumbuh dan berkembangbiak di daerah tropis 
dapat menghasilkan zat delta-9-tetrahyd-rocannobinol atau THC dalam 
jumlah yang lebih banyak dibanding tanaman ganja yang tumbuh di 
daerah dingin dikarenakan berbagai faktor terutama iklim membuat 
varietas. Ganja yang tumbuh di daerah panas akan memproduksi resin 
yang lebih banyak pada daun dan bunganya untuk menangkap uap air 
sebanyak mungkin untuk mencegah kekeringan. Sedangkan pada daerah 
dingin dan lembab tanaman ganja menghasilkan lebih sedikit resin  
dengan batang yang lebih kuat sehingga menghasilkan serat yang lebih 
kuat pula. Ganja dengan resin yang sangat sedikit banyak diolah dan 
dimanfaatkan seratnya untuk keperluan manufaktur. Ganja tersebut lebih 
umum disebut dengan istilah Hemp atau ganja industri. 
Meskipun berasal dari satu jenis tanaman yang sama yakni 
Cannabis Sativa L, Hemp (ganja industri) sangat berbeda dengan 
mariyuana atau ganja psikoaktif. Selain dari proses pengolahan dan 
pemanfaatan yang berbeda, seperti yang telah dijelaskan, Hemp memiliki 
 



































kandungan THC yang sangat rendah. Kandungan THC marijuana sekitar 
5-20% sedangkan kandungan maksimum THC hemp adalah 0,000010%.68 
Lebih lanjut menurut data sejarah, dalam perkembangan 
kehidupan manusia, keperluan akan bahan pangan, minyak untuk 
penerangan dan energi, penggunaan serat untuk tekstil dan tali-temali, 
hingga obat-obatan untuk mengatasi berbagai jenis penyakit, juga 
aktivitas-aktivitas perkembangan peradaban lainnya, menjadi faktor-
faktor pendukung evolusioner atau perkembangan yang semakin 
mempererat hubungan antara tanaman ganja dengan manusia yang 
mendorong luasnya budaya bercocok tanam ganja di berbagai bangsa dan 
daerah, selain dari kebutuhan akan zat memabukkan. 
Asal geografis atau asal mula dari tanaman ganja sendiri belum 
bisa dipastikan sampai saat ini. Namun terdapat kesepakatan oleh para 
ahli botani bahwa tanaman ganja diketahui muncul pertama kali di Benua 
Asia, dimana kemungkinan daerah persebarannya di Rusia Selatan, Rusia 
Tengah, Laut Kaspia sampai India Utara serta Pegunungan Himalayaa. 
Dari keseluruhan daerah di Asia Tenggara tersebut, daerah Afganistaan 
Utara, merupakan daerah yang disetujui oleh mayoritas para ahli sebagai 
lokasi awal penyebaran tanaman ganja.69  
Perbedaan iklim yang telah dijelaskan sebelumnya, sangat 
mempengaruhi karakteristik tanaman ganja yang dihasilkan berikut 
                                                             
68 Tim LGN, “Apa itu Hemp”, dalam http://www.lgn.or.id/apa-itu-hemp/, diakses pada tanggal 23 
Mei 2020. 
69 R.E. Schultes dan A. Hoffman, The botany and chemistry of hallucinogens. Cetakan kedua. 
(Thomas Springfield: IL, 1980), 225-231. 
 



































dengan pemanfaatannya. Tanaman ganja yang berada didaerah beriklim 
subtropics, seperti Rusia, Cina utara, Eropa serta Jepang, menghasilkan 
serat tanaman yang kuat, hal ini membuat peradaban dalam hal teknologi 
begitu maju di bagian negara-negara tersebut. Serat batang ganja yang 
kuat dan panjang memberi alternatif unggulan bagi kebutuhan sandang 
manusia selain dari bahan hewani di daerah dingin tersebut. Sedangkan 
tanaman ganja yang tumbuh didaerah tropis seperti India, Mesir dan 
Arab, menghasilkan getah atau resin yang melimpah sehingga di daerah-
daerah tersebut, perkembangan ilmu pengobatan, kebudayaan dan seni 
sangat maju. Hal ini juga sangat membantu kebutuhan manusia 
menyesuaikan dengan tempat tinggalnya, cuaca yang panas di negara 
tropis membuat tingginya tempramen manusia sehingga memicu beragam 
penyakit endemik. Pada daerah dengan kondisi panas tersebut, telah 
diketahui sebelumnya bahwa tanaman ganja akan menghasilkan lebih 
banyak resin, dimana resin tersebut selain memberikan efek memabukkan, 
menekan agresi serta memberikan efek euforia, juga  dapat mematikan 
organisme parasit seperti cacing, mikroorganisme yang timbul karena 
bakteri bahkan virus.70 
Dalam sejarah Cina yang merupakan kiblat industri produksi 
barang dunia, karena menjadi serat pilihan pertama bagi bangsa Cina 
untuk memproduksi pakaian secara masal dan murah, produksi serat 
batang tanaman ganja menjadi sangat penting, terutama bagi masyarakat 
                                                             
70 Tim LGN, Hikayat Pohon Ganja  (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2011), 6-21. 
 



































kelas menengah kebawah yang memiliki daya beli kain sutra sangat 
rendah pada saat zaman kekaisaran. Beberapa literatur menyebutkan 
bahwa, tanaman ganja telah ditanam dan dikembangbiakkan di dataran 
Cina sekitar 3.000 SM atau 5.000 tahun yang lalu, yakni disaat masa 
kekaisaraan ShengNung dimana ganja sendiri menjadi salah satu dari lima 
tanaman penting dalam peradaban pertanian di dataran Cina selain dari  
gandum, millet, kacang kedelai serta padi.71 Pada awalnya, selain diolah 
menjadi kebutuhan serat untuk tekstil, ganja juga dimanfaatkan menjadi 
kertas dan bahan obat untuk mengatasi malaria, datang bulan, rematik, 
gangguang pencernaan, gangguang kehamilan, serta beri-beri. Seiring 
berjalannya waktu, penggunaan ganja dalam bidang pengobatan terus 
berkembang. Ganja dimanfaatkan menjadi penghilang rasa sakit 
(anastesi) dalam dunia bedah. 
Selain di Cina, sejarah menyebutkan bahwa negara-negara lain 
seperti Jepang, semenanjung Arab, Persia, Mesopotamia dan India juga 
banyak memanfaatkan ganja baik untuk keperluan pengobatan maupun 
industri pengolahan serat dan bahan bakar. Sayangnya pengembangan 
ganja sebagai bahan bakar biodesel terkendala dengan pengembangan 
bisnis minyak bumi yang dikuasai oleh segelintir konglomerat dengan 
mengkamuflase dan hanya memunculkan sisi-sisi negatif ganja. Padahal 
secara logika, ganja hanya akan memberikan efek negatif apabila  
dikonsumsi secara langsung, bukan diolah menjadi hal lain yang bersifat 
                                                             
71 Ibid, 48. 
 



































nonkonsumtif. Hal ini akhirnya berdampak pada pembatasan penanaman 
ganja yang kemudian berdampak pada industri pengolahan-pengolahan 
ganja lainnya.   
Berkaca dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa 
sebenarnya ganja tidak sekedar memiliki efek negatif memabukkan 
apabila dikonsumsi, tapi juga memiliki begitu banyak manfaat positif 
apabila diolah dengan bijaksana, manfaat ganja antara lain, tanaman 
paling potensial untuk fitroekstraksi (penyerap logam berat tanah), 
tanaman fitoromediasi (penyerap material radioaktif nuklir) terbaik, 
bahan pengobatan, sumber bahan bakar biodiesel yang menghasilkan 
methanol, bahan bubur kertas yang dapat didaur ulang sampai 7 kali yang 
ramah lingkungan, bahan bangunan organik, biosida (pestisida organik), 
penghasil minyak esensial yang memiliki banyak manfaat untuk 
kesehatan dan kecantikan, serta bahan komposit dan serat yang sangat 
kuat sehingga dapat dimanfaatkan menjadi bahan sandang, manufaktur 
interior mobil, tali temali, jaring bahkan dempul kapal kualitas terbaik 
yang tahan dengan air laut. 
Oleh sebab itu amat disayangkan apabila besarnya potensi dari 
manfaat ganja industri (Hemp) ini tidak diperhatikan atau bahkan 
dikesampingkan dan dilarang dengan argumen-argumen klasik yang 
sempit. Pola fikir masyarakat perlu diperbaharui dengan cara 
mengedukasi mengenai perbedaan yang ada berikut fakta-faktanya, serta 
cara pemanfaatan dan pengolahan yang benar dan bijaksana agar ganja 
 



































industri (Hemp) ini tidak disamakan dengan ganja psikoaktif baik oleh 
paradigma masyarakat maupun Undang-undang. Pembuatan dan 
penerapan regulasi yang baik  akan sangat membantu pengembangan 
pamanfaat ganja industri (Hemp) ini demi kemajuan perekonomian 
masyarakat. 
2. Profil Toko  
TriggerFingger Hemp Company (TH.Co) merupakan sebuah kedai 
tembakau (Tobacco Bar) yang tidak hanya menjajakan varian tembakau, 
tapi juga celana denim dan t-shirt berbahan dasar hemp serta berbagai 
perlengkapan sigaret.72 Dari hasil wawancara diketahui bahwa meskipun 
nama yang diambil lebih mengarah pada nama kafe/ kedai tempat 
nongkrong, namun yang menjadi fokus utama dalam kegiatan ekonomi 
toko ini adalah edukasi dan penjualan pakaian berbahan Hemp. 
Tobacco Bar atau tembakau-nya itu sendiri malahan dosis terkecil 
dari Trigger. Karena 2016 itu baru kami jual tembakau, sebelumnya 
memang berfokus pada penjualan dan edukasi hempnya itu sendiri dari 
produk celana, t-shirt dan jaket.73 
Pemilik TriggerFingger Hemp Company (TH.Co), yakni Aria 
Wiguna (32 tahun) dahulunya merupakan pramugara (steward) kapal 
pesiar. Dari pengalaman berlayar dan berpindah-pindah negara tersebut ia 
mulai mengenal produk-produk berbahan Hemp. Saat ia berlayar sampai 
ke Uruguay, ia mendapati bahwa disana ganja telah dilegalkan oleh 
                                                             
72 Pamungkas,    “DUDUK     BARENG   #11:  Trigger    Finger    Hemp     Company,     dalam 
https://medium.com/@koncosclub/duduk-bareng-11-trigger-finger-hemp-company-c71159fcceb, 
diakses pada tanggal 17 Juni 2020 
73 Aria Wibawa (32), Wawancara, 25 Juni  2020. 
 



































pemerintah setempat. Hal itu membuat rasa ingin tahunya tentang ganja 
yang dilegalkan menjadi tinggi. Ia membaca banyak literatur mengenai 
ganja dan macam-macamnya. Sampailah ia mengetahui bahwa terdapat 
ganja yang memiliki kandungan THC sangat rendah yang sering 
dimanfaatkan sebagai bahan esensial kecantikan, tekstil dan manufaktur 
interior. Ganja tersebut ialah Hemp. Produk-produk yang dihasilkan dari 
Hemp  membuatnya kagum karena kualitasnya yang sangat baik. Celana 
denim dan kaos yang ia beli awet hingga saat ini dengan perubahan warna 
yang sangat sedikit. Selain di Uruguay ia juga mendapati 
sebuah distribution store yang isi semua barangnya terbuat dari Hemp  di 
Australia. 
Berangkat dari kejadian tersebut ia mulai mecari relasi (link) untuk 
bisa mengimpor produk Hemp ke Indonesia. Ia pun berhasil mendapatkan 
nya di Los Angeles Amerika, dimana disana produk berbahan Hemp dapat 
dengan mudah dijumpai dan dijualbelikan secara bebas. 
Aria Wibawa atau yang lebih sering dipanggil kang Ari ini 
memulai usaha berdagang clothing berbahan Hemp pada tahun 2011 
dengan cara dititipkan pada teman-temannya dan distro disekitar 
rumahnya di kota Bandung. Dan pada tahun 2016 barulah ia memiliki toko 
pakaian/ distro clothing sendiri yang terletak di daerah Fourspeed dan 
sekarang telah pindah di lokasi yang lebih luas di jalan Kihiur. Karena 
respon masyarakat yang kecil pada awal pembukaan dsitro, membuatnya 
merubah konsep distro menjadi sebuah kedai agar selain berbelanja mereka 
 



































juga dapat bercengkerama dan bertukar pengetahuan mengenai Hemp juga 
tembakau serta menikmati suasana santai dan hangat yang menjadi konsep 
utama kedai tersebut.  
Lebih lanjut, selain berdagang dengan tujuan untuk mencari 
keuntungan, TH.Co mempunyai tujuan lain, yakni untuk mengedukasi 
masyarakat mengenai berbagai polemik daun ganja yang ada di Indonesia. 
TH.Co sendiri menjual pakaian berbahan Hemp secara langsung di gerai 
atau lebih umum disebut tobacco bar yang terletak di Jl. Kihiur no. 14 
Bandung, selain itu toko ini juga menjual pakaian berbahan Hemp secara 








Gambar 3.1 Akun Instagram TH.Co 
 



































Dari akun instagram tersebut terlihat bahwa telah banyak  
postingan  gambar yang  diunggah. Banyaknya postingan tersebut 
menandakan bahwa akun  instagram ini dikelola  dengan baik. Selain itu, 
awal postingan yang diunggah menunjukkan bulan Maret 2014, dimana 
hal tersebut memperkuat bukti bahwa toko ini telah menjual pakaian 
berbahan Hemp sudah  sejak lama.  
 
Gambar 3.2 Akun Tokopedia TH.Co 
Selain menjual secara online melalui instagram, toko ini juga 
memiliki akun marketplace di Tokopedia. Barang yang dijual adalah jaket, 
celana, kaos berbahan kombinasi dan tembakau. Pakaian berbahan 
kombinasi maksudnya ialah pakaian (kaos, celana, jaket) yang dibuat dari 
campuran 55% Hemp dan 45% katun. Tujuannya ialah selain untuk 
menambah kenyamanan karena sifat katun yang dingin dan menyerap 
keringat, juga untuk menghemat biaya bahan baku mengingat harga Hemp 
yang relatif mahal.  
 



































Penjualan melalui media online ini sangat membantu konsumen 
yang berasal dari luar kota untuk mencari produk clothing dengan kualitas 
premium berbahan Hemp. Mengingat TriggerFingger Hemp Company 
(TH.Co) merupakan pioner pertama penjualan clothing berbahan Hemp di 
Indonesia dan sampai saat ini masih menjadi satu-satunya yang menjual 
clothing berbahan Hemp di Indonesia  secara terang-terangan. 
Iya, bahkan enggak cuma di Bandung, tapi juga se-Indonesia. Dulu 
sempat ada yang namanya toko Hemp, kami kira jualan hemp, ternyata 
cuman namanya saja dan produk-produk nya cuman rolling paper gitu.74 
Proses pengolahan khusus dan prosedur impor bahan baku yang 
rumit membuat harga pakaian berbahan Hemp ini menjadi relatif mahal, 
yakni sekitar Rp. 400.000-Rp. 1.200.000. Sehingga hanya mereka yang 
benar-benar mengerti kualitas Hemp yang umumnya membeli pakaian ini. 
Selain itu paradigma masyarakat mengenai hukum ganja membuat 
sebagian orang sudah menghukumi ganja sepenuhnya haram tanpa 
mempertimbangkan macam, pemanfaatan dan proses pengolahan ganja 
yang beragam, seperti Hemp ini.  
Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, motivasi TriggerFingger 
Hemp Company (TH.Co) selain berdagang dengan tujuan untuk mencari 
keuntungan, TH.Co mempunyai tujuan lain untuk mengedukasi 
masyarakat mengenai pemanfataan positif ganja. Hal tersebut dilakukan 
dengan cara menggelar event/ acara konser amal diselingi edukasi singkat 
mengenai ganja terutama Hemp. Selain itu pembukaan booth-booth untuk 
                                                             
74 Aria Wibawa (32), Wawancara, 25 Juni  2020. 
 



































konsultasi dan sharing seputar Hemp sembari berjualan juga sering 
dilakukan.  
B. Pakaian Berbahan Hemp yang Diperjualbelikan di TriggerFingger Hemp Co. 
Bandung 
    Pembuatan pakaian berbahan Hemp memiliki proses yang tidak jauh 
berbeda dengan pakaian pada umumnya. Yang membedakan hanyalah bahan 
baku yang dipakai. Bahan baku tekstil Hemp tidak dapat dijumpai di 
Indonesia melainkan harus  diimpor  dari Amerika  dan Cina.  Setelah bahan 
baku didapat, maka lembaran kain akan dijahit sendiri oleh penjahit yang 
telah bekerjasama dengan TH.Co untuk dijadikan sebagai celana, kaos dan 
jaket sesuai dengan desain  dan standar produksi yang telah dibuat oleh  tim  
TH.Co. Setelah itu pakaian yang telah jadi akan disablon dengan  motif-motif 
sesuai dengan ciri khas TH.Co yakni terkait legalistas Hemp. 
    Untuk mendapatkan produk pakaian dengan bahan Hemp di 
TriggerFingger Hemp Co. (TH.Co) ini sangatlah mudah, pelanggan hanya 
perlu datang ke toko baju atau kedai yang ada di jalan Kihiur no. 14 Bandung 
atau membeli secara langsung pada saat TH.Co  membuka booth saat ada 
event atau acara yang melibatkannya, selain itu bisa juga memesannya secara 
online melalui instagram @triggerfinger_hemp dan akun tokopedia dengan 
nama toko TriggerFingger Tobaccobar. Transaksi jual beli yang dilakukan 
secara online dilakukan dengan cara calon pembeli menghubungi admin 
untuk menanyakan ketersediaan barang atau variasi barang sesuai dengan 
yang diinginkan.  
 



































    Apabila dirasa pesanan telah sesuai dengan yang diinginkan, maka ada 
dua cara yang bisa dilakukan yakni (1) apabila melalui instagram, maka calon 
pelanggan akan dimintai data diri berikut alamat rumah pengiriman barang. 
Setelah data pesanan dan alamat pengiriman masuk, maka admin akan 
memberikan nomor rekening agar calon pelanggan dapat membayarkan harga 
pakaian yang dipesan beserta ongkos kirimnya. Setelah proses pembayaran 
selesai, maka admin akan mengirimkan barang sesuai dengan alamat 
penerima yang diberikan oleh calon pelanggan. Sedangkan cara kedua apabila 
melalui akun tokopedia, yakni untuk dapat melakukan pembelian melalui 
Tokopedia, maka calon pembeli harus memiliki akun tokopedia yang 
terdaftar juga. Setelah memiliki akun, maka calon pembeli dapat langsung 
mencari pakaian yang diinginkan pada beranda toko TH.Co. setelah mengklik 
menu belanja dengan simbol gambar keranjang, maka langkah selanjutnya 
adalah melakukan pembayaran sesuai dengan petunjuk yang tertera pada 
aplikasi. Apabila proses pembayaran telah terverifikasi maka admin akan 
mengirimkan barang sesuai dengan pesanan yang dibuat oleh calon 
pelanggan. Dan setelah barang diterima oleh pelanggan, maka uang 
pembayaran akan diterima oleh admin otomatis secara online. 
    Harga yang ditawarkan untuk sebuah kaos berbahan Hemp berkisar 
antara Rp. 400.000-Rp. 500.000 bergantung pada ukuran dan motif yang 
ditawarkan, sedangkan untuk jaket dan celana denim berbahan Hemp berkisar 
antara Rp. 900.000- Rp. 1.200.000.  Harga yang ditawarkan setara dengan 
kualitas yang akan didapat.  
 




































Gambar 3.3 Produk Celana Denim berbahan Hemp 
 
Gambar 3.4 Produk Kaos berbahan Hemp 
    Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan pemilik 
toko melalui email dan pesan pribadi, diperoleh data bahwa peminat pakaian 
berbahan Hemp ini rata-rata adalah anak muda yang berusia di atas 20 tahun 
dan berjenis kelamin laki-laki. Selain mempertimbangkan kualitas bahan 
baku, mereka juga menekankan pada  motif desain yang dibuat. Di TH.Co  
sendiri yang menjadi ciri khas desainnya adalah gerakan terhadap legalitas 
Hemp di Indonesia . 
 



































    Salah satu pelanggan TH.Co  yang bersedia untuk diwawancarai adalah 
Ezra.  Pakaian yang ia beli adalah celana denim dengan bahan kombinasi 
Hemp 55% dan katun 45 %.  Saat itu ia membeli celana tersebut dengan 
kisaran harga Rp. 950.000.  Ia mememberikan informasi bahwa harga 
tersebut memang sesuai dengan kuaitas yang ia dapat. Celana yang ia beli 
nyaman dipakai  serta awet dan tidak luntur.  Menurutnya, celana ini tidak 
kalah dengan  celana dengan merk mahal yang beredar dipasaran.  
 
Gambar 3.5 Wawancara online dengan pelanggan pertama 
Mengenai legalitas Hemp, ia mengaku bahwa  tidak mempermasalahkan 
hal tersebut karena bahan bahan yang digunakan sudah diolah, selain itu 
pemanfaatannya pun bukan untuk dikonsumsi.  Ia juga menegaskan bahwa 
apabila dilarang tentunya TH.Co  sudah ditutup sejak lama.  75 
                                                             
75 Ezra  (28 tahun), Wawancara, 29 Juni  2020. 
 



































                 
Gambar 3.7 Wawancara online dengan pelanggan kedua\ 
    Selain Ezra adapula Hafid yang menerangkan bahwa kualitas Hemp 
memang setara dengan harganya. Hafid merupakan seorang mahasiswa yang 
juga aktif  mengikuti update LGN di media  sosial. Ia mengaku bahwa 
mengetahui dan tertarik dengan Hemp semenjak membaca buku yang 
diterbitkan oleh tim LGN. Dalam buku tersebut diterangkan banyak fakta 
mengenai ganja  dan pemanfaatannya yang tidak selalu negatif.  Selain itu ia 
memberikan informasi bahwa Hemp merupakan tanaman ganja dengan 
tingkat THC yang sangat rendah sehingga jauh dari kata memabukkan.  Ia 
mengaku senang menggunakan kaos berbahan Hemp karena kualitasnya dan 
berencana membeli kembali. Lebih lanjut, meskipun ia  seorang muslim, dan 
mengetahui bahwa ada larangan memanfaatkan ganja untuk dikonsumsi, ia 
mengaku tidak mempermasalahkannya  dengan alasan  penggunaannya bukan 
untuk dihisap apalagi dikonsumsi melainkan untuk dikenakan. Ia juga 
berpendapat bahwa Tuhan tidak menciptakan  sesuatu kecuali dengan 
 



































membawa manfaat, lantas mengapa kita tidak membuka pola fikir baru 
dengan sudut pandang yang berbeda.76 
Sejalan dengan narasumber kedua (Hafid) yang memberikan gambaran 
sudut pandang positifnya mengenai ganja dalam hukum Islam,  narasumber 
ketiga yakni Septa menerangkan secara logika bahwa  Hemp bukanlah ganja 
konsumsi tetapi merupakan  ganja industri berserat kuat. Apabila ia diolah 
sedemikian rupa dengan proses yang panjang menjadi tekstil seperti pakaian 
yang fungsinya untuk dikenakan, tidak mungkin seseorang akan 
mengkonsumsinya. Karena orang mengkonsumsi makanan, bukanlah kain. 
Tentunya selain dari awal kandungan THC yang dimiliki rendah, kemudian 
terkena proses pengolahan yang panjang, kira-kira jika dilogika apakah 
kandungan THC yang memabukkannya masih ada? 
    Lebih lanjut, sebagai kolektor  celana terutama yang berbahan denim, 
ia juga mengakui bahwa celana denim dengan bahan Hemp ini merupakan 
salah satu favoritnya karena  memiliki tekstur lentur tetapi tidak mudah 
longgar dan sobek sehingga sangat nyaman dipakai serta tidak luntur. Lebih 
lanjut, ia juga menyesalkan terkait regulasi di Indonesia yang menyia-nyiakan 
bahan tekstil sebaik Hemp. 77 
                                                             
76 Hafid  (34 tahun), Wawancara, 19 Juli  2020. 
77 Septa Adi  (26 tahun), Wawancara, 6 Juli  2020. 
 



































            
Gambar 3.7 Wawancara online dengan pelanggan ketiga 
  
 


































ANALISIS HUKUM ISLAM DAN UU NO. 35 TAHUN 2009 TERHADAP 
PRAKTIK JUAL BELI PAKAIAN BERBAHAN HEMP DI 
TRIGGERFINGGER HEMP CO. BANDUNG 
A. Analisis terhadap Praktik Jual Beli Pakaian Berbahan Hemp di 
TriggerFingger Hemp Co. Bandung 
    Tidak dapat dipungkiri bahwa mayoritas masyarakat Indonesia lebih 
mengenal tanaman ganja sebagai tanaman yang menghasilkan zat untuk 
rekreasi (mendapatkan sensasi melayang), dibanding manfaat-manfaat 
lainnya. Zat tersebut adalah THC (tetra-hydro-cannabinol). Zat ini berasal 
dari resin atau getah yang dihasilkan oleh trikoma. Trikoma merupakan 
bulu-bulu halus yang ada dipermukaan bunga dan daun ganja yang 
difungsikan untuk melindungi dari kekeringan dengan memerangkap uap air 
dari udara sekitar. Semakin panas iklim sebuah negara, maka semakin 
banyak pula resin atau getah yang akan dihasilkan tanaman ini, begitupula 
sebaliknya apabila ganja tumbuh di negara subtropis dengan kondisi lembab, 
resin yang dihasilkan oleh trikoma akan sangat sedikit karena tanaman tidak 
perlu bekerja keras untuk menangkap uap air.  
    Ganja dengan kandungan resin yang sangat rendah inilah yang banyak 
orang belum mengetahuinya sehingga seringkali tanaman ganja satu dengan 
lainnya dianggap sama. Tanaman ganja dengan resin yang sedikit akan 
menghasilkan zat THC yang rendah pula. Tanaman ganja ini biasa disebut 
dengan istilah ganja industri atau Hemp. Hemp memiliki kualitas serat yang 
sangat baik, Hemp memiliki tekstur dan kekuatan serat yang lebih kuat 
 



































daripada serat kapas dan serat pinus sehingga Hemp banyak dimanfaatkan 
untuk bahan baku tekstil, kertas ataupun manufakturing.  
    Mengenai jual beli pakaian berbahan Hemp yang dilakukan oleh 
TriggerFingger Hemp. Co, hal ini bukanlah menjadi sesuatu yang terlarang 
karena Hemp diolah menjadi bahan tekstil untuk dijahit menjadi pakaian 
seperti celana, kaos atau jaket, dan bukan untuk keperluan konsumsi seperti 
pil ekstasi atau sabu-sabu. Kandungan THC awal yang dimiliki oleh ganja 
industri atau Hemp ini adalah 0,000010%, sedangkan mariyuana berkisar 
antara 5-20%. Apabila dibandingkan, hal ini setara dengan 1/500.000. Angka 
yang sangat kecil sekali untuk dikatakan dapat membawa efek rekreasi 
(melayang). Selain itu Hemp telah melewati proses pengolahan yang 
panjang, terutama proses pengeringan dan pemanasan sehingga kandungan 
THC yang dimilikinya pun akan berkurang lagi. 
    Selain itu, berdasarkan hasil wawancara yang didapat, mayoritas 
pembeli yang membeli pakaian berbahan Hemp ini mengaku tidak merasa 
terganggu dengan bahan baku Hemp untuk celana atau kaos yang mereka 
kenakan. Mereka tidak merasakan hal aneh seperti tiba-tiba senang atau 
melayang seperti efek yang diberikan oleh mariyuana. Mereka juga 
mengakui bahawa kualitas kaos, celana atau jaket yang mereka beli memang 
sangat baik sepadan dengan harga yang dibayarkan. Apabila penjual dan 
pembeli tidak merasa terganggu ataupun dirugikan dan melanggar hukum, 
maka transaksi jual beli ini dirasa sah sesuai dengan norma yang ada. 
 



































    Selain itu banyaknya manfaat yang bisa di dapat dari tanaman ganja 
industri seperti yang banyak dijelaskan oleh LGN (Lingkar Ganja Nasional) 
dan jurnal-jurnal yang diterbitkan oleh para ahli botani, menjadi sayang 
apabila tanaman ganja industri ini disia-siakan begitu saja. Alangkah 
beruntungnya jika suatu saat ganja industri menjadi salah satu produk olahan 
unggulan yang dapat mendatangkan pemasukan besar bagi negara Indonesia. 
    Namun, selain adanya perubahan stigma masyarakat terhadap 
ganjaindustri, adanya regulasi yang mendukung dan mengawasi jalannya 
pemanfaatan ganja industri ini juga sangat dibutuhkan agar tercipta kondisi 
sesuai dengan yang diinginkan. Hal ini juga untuk mengantisipasi adanya 
kecurangan atau niat tidak baik dengan dalih pemanfaatan Hemp di 
Indonesia. 
B. Analisis Hukum Islam dan Kesesuaian Undang-Undang Narkotika No. 35 
tahun 2009 terhadap Praktik Jual Beli Pakaian Berbahan Hemp di 
TriggerFingger Hemp Co. Bandung 
1. Analisis Hukum Islam terhadap Praktik Jual Beli Pakaian Berbahan 
Hemp di TriggerFingger Hemp Co. Bandung  
      Praktik jual beli pakaian berbahan Hemp ini merupakan 
permasalahan yang belum pernah dikaji menggunakan sudut pandang 
hukum Islam sebelumnya. Sehingga, kajian ini akan sangat menarik 
untuk diteliti terlebih dengan mengkaitkannya dengan kaidah-kaidah 
fiqhiyah yang menjadi konstruksi hukum transaksi ekonomi masyarakat 
modern yang sangat beragam saat ini. Salah satu pisau analisis yang 
dapat digunakan untuk mengkaji permasalahan ini adalah terkait syarat 
 



































dan rukun dalam akad jual beli, dimana hal tersebut sangat berkaitan 
dengan hukum inti kebolehan dalam sebuah transaksi yang dilakukan. 
Berikut adalah kaitan syarat dan rukun jual beli menurut pendapat 
mayoritas ulama terhadap permasalahan yang diteliti:78 
a. Rukun dan syarat pembeli\ dan penjual 
1) Baligh, yakni telah berusia limabelas tahun untuk seorang laki-laki 
dan berusia sembilan tahun untuk seorang perempuan, juga telah 
memahami, mengetahuai serda dapat membedakan antara sesuatu 
yang baik dan sesuatu yang tidak baik. Dalam praktik transaksi 
jual beli pakaian berbahan Hemp di TH.Co Bandung ini, penjual 
dan pembeli dirasa sudah cakap untuk membuat dan 
menyelesaikan akad jual beli jika diamati berdasarkan usia penjual 
dan pembeli serta kemampuan mereka dalam memahami makna 
sebuah akad. Mas Aria selaku penjual pakaian berbahan Hemp 
berdasarkan hasil wawancara, diketahui berusia 32 tahun., 
sedangkan pembelinya  rata-rata berusia di atas 24 tahun.79 Lebih 
lanjut, dari wawanca yang telah dilakukan juga mereka memahami 
benar apa yang mereka jual dan beli berikut harga yang 
ditawarkan. 
2) Sehat jasmani serta rohani, berakal sehat dimana tidak berada 
dalam kondisi hilang akal saat melakukan transaksi jual beli. 
Pembeli serta penjual dalam keadaan sadar lahir batin saat 
                                                             
78 Rahmat Syafi’i,  Fiqh  Muamalat  (Bandung: Pustaka  Setia Grup, 2006), 75-77. 
79 Aria Wibawa (32), Wawancara, 25 Juni  2020. 
 



































melakukan transaksi, hal ini dapat dibuktikan dengan adanya 
kesesuaian maksud yang diberikan oleh satu pihak yang dibalas 
dengan imbal balik yang berkesinambungan ketika akad terjadi. 
Seorang yang berada dalam keadaan hilang akal sudah pasti tidak 
dapat melakukan komunikasi dengan baik saat bertransaksi atau 
menggunakan aplikasi online untuk pembelian jarak jauh.  
3) Para pihak yang berakad dalam keadaan sukarela, tidak ada 
paksaan dari pihak manapun untuk melakukan transaksi jual beli 
tersebut. Pembeli secara sadar dan rela membayarkan sejumlah 
uang sesuai harga yang telah ditetapkan oleh penjual, begitupun 
penjual yang telah memberikan harga sesuai dengan kualitas barang 
dan menyerahkan/mengirimkan barang setelah transaksi jual beli 
resmi terjadi.  
b. Syarat S{hi@ghat (ija>b  dan qabu>l)  
           Tempat akad satu dan pengucapan ija>b  dan qabu>l saling 
berhadapan, ketika ija>b  dan qabu>l diucapkan haruslah disertai niat 
sempurna yang tidak merubah lafaz{.  Ketika ija>b  & qabu>l terjadi, 
pembeli dan penjual ada melakukannya secara langsung, juga 
adapula pembeli yang melakukan pembelian secara online dimana 
para pihak tersebut dipertemukan melalui media online instagram 
atau tokopedia yang dilanjut melalui pesan pribadi. Apabila 
dilakukan secara langsung di toko pakaian atau booth pameran, 
maka akad terjadi saat itu juga ketika keduanya bersepakat atas 
 



































barang dan harga. Sedangkan apabila melalui online, penjual dan 
pembeli akan melakukan kesepakatan mengenai spesifikasi barang 
yang akan dibeli, harga jual yang ditawarkan, cara pemesanan serta 
cara pengiriman yang umumnya melalui media/aplikasi online 
menggunakan jasa ekspedisi Dalam hal ini, ija>b  dan qabu>l yang 
terjadi baik secara langsung ataupun online dikatakan bersambung 
dan diperbolehkan, sebagaimana analisis yang telah diterangkan 
dalam buku Fiqh Ekonomi Syariah yang ditulis oleh Dr Mardani, 
bahwasanya mengenai ija>b  dan qabu>l, ulama mensyaratkan:  
1) Tujuan yang terkandung dalam pernyataan ija>b  dan qabu>l jelas 
2) Antara ijab qabul terdapat kesesuaian/ kesamaan diantara 
keduanya tentang kesepakatan, maksud, dan obyek transaksi 
3) Adanya pertemuan antara ija>b  dan qabu>l (berurutan). Artinya 
ijab qabul dilakukan dalam satu majelis. Akan tetapi satu 
majelis tidak harus bertemu secara fisik dalam satu tempat. 
c. Syarat ma’qud alaih  (objek) 
Objek atau benda yang dijadikan ma’qud alaih  (diperjual 
belikan) ialah pakaian berbahan Hemp. Hemp sendiri merupakan 
serat ganja yang memiliki kandungan THC sangat rendah dimana 
biasanya dimanfaatkan untuk industri tekstil, tali temali dan 
manufaktur interior dengan pertimbangan serat yang kuat dan 
potensi untuk bisa memabukkan sangatlah kecil bahkan nol. Hemp 
sebagai ganja industri sangatlah berbeda dengan ganja konsumsi. 
 



































Selain kandungan THC yang rendah, proses pengolahnnya pun 
sangat panjang. 
Lebih lanjut, jumhur ulama menyepakati bahwasanya 
segala sesuatu yang tidak dapat menerima hukum asal akad, juga 
tidak bisa menjadi obyek dalam akad. Benda yang menjadi ma’qud 
alaih haruslah benda yang suci dan memiliki nila bagi para pihak 
yang melakukan transaksi jual-beli tersebut. Benda/ barang yang 
diperjualbelikan diharuskan mendatangkan manfaat bagi para 
pihak yang bertransaksi, serta tidak terdapat unsur/ sesuatu yang 
akan membahayakan. Kaitannya dengan permasalahan yang 
diteliti ialah, hukum ganja secara umum seringkali di qiyaskan 
dengan hukum khamr atau minuman keras, dengan alasan 
memeiliki potensi besar menjadikan hilangnya akal/ 
ketidaksadaran diri, sakau serta dapat mengakibatkan 
ketergantungan pagi pemakainya. Sehingga banyak yang 
berpendapat bahwa hukum asal dari ganja ialah haram.  
Allah berfirman dalam surat Al Maidah ayat 90: 
َٰٓأَيَُّها اْ إِنََّما  لَِّذينَ ٱ يََٰ مُ ٱوَ  ۡۡلَنَصابُ ٱوَ  ۡلَمۡيِسرُ ٱوَ  ۡلَخۡمرُ ٱَءاَمنُوَٰٓ
ۡن َعَمل ۡۡلَۡزلََٰ  ِرۡجٞس م ِ
نِ ٱِّ 
َُِحوَن  ۡجتَنِوُوهُ ۡٱَ  لشَّۡيَطَٰ   ٠٩لَعَََّمُۡم تُۡل
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya 
khamr, judi, berkorban untuk berhala, mengundi nasib 
dengan panah adalah perbuatan keji termasuk perbuatan 
syetan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu 
mendapat keberuntungan.”(QS. Al-Maidah :90) 
Ayat tersebut, membawa pesan yang tersirat, yang 
menjadikan haram bukanlah objeknya melainkan perbuatan yang 
 



































dilakukan. Khamr haram apabila ia membuat mabuk, membuat 
mabuk tersebut yakni dengan cara dikonsumsi, apabila khamr 
yang mengandung alkohol tidak dikonsumsi, melainkan untuk 
membersihkan luka maka apakah khamr tetap dihukumi haram? 
selanjutnya peralatan judi tidah dapat dihukumi haram apabila ia 
tidak digunakan untuk perbuatan judi, peralatan judi menjadi 
haram apabila ia digunakan untuk berjudi sehingga menyebabkan 
kerugian dan perseteruan, berhala atau batu apabila ia digunakan 
untuk disembah maka hukumnya haram, sedangkan apabila ia 
digunakan untuk monumen penghormatan atau hiasan, apakah 
tetap dihukumi haram? Disini jelas sekali bahwa yang menjadikan 
sesuatu itu haram bukanlah barang itu sendiri melainkan 
perbuatan dan niat yang dilakukan  atas barang itu. Begitu halnya 
dengan ganja, peruntukan ganja bisa jadi haram apabila ia 
dikonsumsi, namun apabila ia digunakan untuk hal selain 
konsumsi (terutama ganja industri dengan kandungan THC yang 
dimiliki begitu rendah), seperti untuk manufaktur interior mobil, 
tali perahu, serta industri tekstil apakah tetap akan dihukumi 
haram? 
Kemudian, yang sangat penting untuk digaris bawahi juga 
dalam permasalahan ini ialah, ganja memang akan meninggalkan 
efek memabukkan  dan menghilangkan akal apabila ia dikonsumsi. 
Sedangkan pada permasalahan ini, ganja yang dimaksud bukanlah 
 



































ganja konsumsi melainkan ganja industri. Ganja industri ini 
tidaklah dikonsumsi melainkan diolah dan dikenakan sebagai 
pakaian. Lebih lanjut, penelitian-penelitian mengenai botani juga 
telah meriliskan banyak jurnal mengenai ganja industri atau Hemp 
dan menyebutkan bahwa Hemp atau ganja industri ini merupakan 
jenis ganja yang spesial karena memiliki kandungan THC yang 
sangat rendah. Kandungan THC pada marijuana sekitar 5-20% 
sedangkan kandungan maksimum THC hemp adalah 0,000010%.80 
Dengan kandungan THC serendah itu, sangat kecil sekali 
kemungkinan Hemp atau ganja industri dapat membuat seseorang 
mabuk atau hilang akal.  
Alasan yang membuat Hemp atau ganja industri memiliki 
kandungan THC yang sangat rendah bahkan rendah sekali 
dibanding dengan ganja konsumsi sangat berhubungan dengan 
kemampuan adaptasi tumbuhan yang dikaruniakan oleh Allah,  
ganja yang tumbuh di daerah subtropis dengan iklim dingin dan 
lembab tumbuh dengan batang yang lebih panjang dan kuat serta 
menghasilkan sedikit resin dibanding dengan tanaman yang 
tumbuh di wilayah tropis. Resin atau getah tersebut difungsikan 
oleh tanaman ganja untuk menagkapp uap air dari udara sekitar 
sehingga melindungi tanaman dari kekeringan. Apabila iklim 
                                                             
80 Tim LGN , “Apa itu Hemp” dalam http://www.lgn.or.id/apa-itu-hemp/, diakses pada tanggal 23 
Mei 2020. 
 



































lembab maka tanaman ganja tidak membutuhkan banyak usaha 
untuk menghasilkan resin guna menangkap uap air. 
Ganja dengan resin yang sangat sedikit atau lebih dikenal 
dengan ganja industri (Hemp) inilah yang banyak diolah dan 
dimanfaQatkan seratnya untuk keperluan tekstil dan manufaktur. 
Lebih dalam, resin sendiri merupakan  getah yang dihasilkan oleh  
trikoma. Saat ini masih banyak masyarakat yang mengira bahwa 
semua bagian tanaman ganja memberikan efek psikoaktif, padahal 
yang dapat menghasilkan zat psikoaktif atau memabukkan sendiri 
hanyalah trikoma atau bulu-bulu halus. Bulu-bulu halus yang 
dapat menghasilkan zat psikoaktif ini berada di bagian daun dan 
bunga. Trikoma ini dapat menghasilkan berbagai macam zat kimia 
dalam bentuk getah (resin), dimana salah satunya memiliki nama 
delta-9-tetrahyd-rocannobinol atau lebih umum disebut THC. 
Sebernarnya fungsi utama dari getah ini untuk kelangsungan hidup 
tanaman ganja sendiri diperkirakan adalah untuk melindungi dari 
kekeringan dengan memerangkap uap air dari udara sekitar. Hanya 
saja, apabila dikonsumsi manusia delta-9-tetrahyd-rocannobinol 
atau THC ini selain memiliki efek memabukkan, juga memiliki 
efek yang sangat kompleks terhadap otak manusia.  
 
Berangkat dari uraian diatas, maka sangatlah tidak rasional 
apabila kita masih menyamakan ganja industri dengan ganja 
 



































konsumsi dan menjustifikasi bahwa semua ganja ialah haram. 
Belum lagi ketika proses produksi atau pengolahan ganja industri 
yang tentunya membutuhkan tahapan pemanasan dan pengeringan 
yang membuat kandungan resin atau getahnya akan semakin 
berkurang bahkan habis. 
Lebih lanjut, dalam hukum Islam terdapat kaidah: 
َباَحةُ إاِلَّ بَِدِليإل   ِ ِل ِفي الإُمعَاَملَِت َاْلإ  اإألَصإ
Hukum asal dalam muamalah adalah halal dan 
diperbolehkan kecuali ada dalil (yang melarangnya).  
 
Dasar pertama yang ditetapkan Islam ialah bahwa asal sesuatu 
yang diciptakan Allah adalah halal dan mubah. Tidak ada satupun 
yang haram, kecuali karena ada dalil yang sah dan tegas dari syari' 
yang mengharamkannya. Kalau tidak ada dalil yang sah, misalnya 
karena ada sebagian hadis lemah atau tidak ada nas yang tegas 
(sharih) yang menunjukkan haram, maka hal tersebut tetap 
sebagaimana asalnya, yaitu mubah. 
Kaidah diatas merupakan sebuah kaidah yang memiliki 
manfaat sangat bagi perkembangan ekonomi Islam. Apabila 
sesuatu hal oleh hukum syara' tidak diberi pembatasan secara 
jelas, maka dapat ditetapkan hukumnya secara mutlak berdasarkan 
hukum asal.81 Dari analisis yang telah dilakukan, dapat ditarik 
kesimpulan bahwa pemanfaatan ganja industri sebagai bahan 
                                                             
81 Muhammad Yusuf Qardhawi, Halal dan Haram dalam Islam terj. H. Mu'ammal Hamidy 
(Bandung: PT. Bina Ilmu, 1993), 39-45. 
 



































pakaian berdasarkan uraian-uraian fakta yang telah disebutkan 
sebelumnya, tidak dijumpai dalil  yang mengharamkannya secara 
langsung. Yang ada ialah kesamaan illat dengan khamr yang sama-
sama membuat hilang akal, hanya saja illat tersebut mengarah 
kepada perbuatan yang dilakukan dan hasilnya, yakni perbuatan 
mengkonsumsi yang membuat mabuk, dalam permasalahan yang 
dikaji, ganja industri ini bukanlah untuk dikonsumsi melainkan 
diolah menjadi pakaian dengan runtutan proses pengolahan yang 
panjang.  
Adanya kaidah yang menyatakan bahwa asal segala 
sesuatu adalah diperbolehkan, tidak hanya terbatas dalam 
permasalahan benda saja, namun juga meliputi permasalahan 
dalam perbuatan atau pekerjaan selain dari permasalahan ibadah, 
yakni permasalahan-permasalahan dalam bidang muamalah. Para 
fuqaha>’ telah menjelaskan bahwa mu’âmalah, baik jual beli, sewa 
menyewa, dan semisalnya hukum asalnya adalah halal dan 
diperbolehkan kecuali ada dalil yang melarangnya.82 Sehingga 
dapat ditarik pemahaman bahwa hukum dari jual beli pakaian 
berbahan Hemp ini juga tidak menyalahi syar’i sehingga 
praktiknya diperbolehkan syara’. 
                                                             
82 Sulaiman Mahfudz, “Hukum Asal Muamalah” dalam https://almanhaj.or.id/4319-kaidah-ke-50-
hukum-asal-muamalah-adalah-halal-kecuali-ada-dalil-yang-melarangnya-2.html, diakses pada 
tanggal 31 Mei 2020. 
 



































2. Analisis Kesesuaian Undang-Undang Narkotika No. 35 tahun 2009 
terhadap Praktik Jual Beli Pakaian Berbahan Hemp di TriggerFingger 
Hemp Co. Bandung 
Praktik jual beli pakaian berbahan Hemp di TriggerFingger Hemp 
Co. Bandung Ini isecara imateriil itelah isesuai idengan idefinisi iPasal 
1457 iKUHPerdata iyang iberbunyi isebagai iberikut i“bahwa ijual ibeli 
adalah isuatu ipersetujuan idengan imana ipihak iyang isatu mengikatkan 
dirinya iuntuk imenyerahkan isuatu ibarang, idan ipihak iyang ilain 
untuk imembayar iharga iyang idijanjikan”. iDalam ikegiatan ijual ibeli 
ini iterdapat ipara ipihak iyakni ipenjual idan ipembeli, iterdapat iobjek 
jual ibeli iberupa ipakaian iberbahan iHemp, iterdapat ipenyerahan iuang 
sebagai iganti iharga idan iterdapat ipersetujuan iyang imengikat 
meskipun ihanya isecara isederhana. i 
Namun idalam iPasal i1320 iKUHPerdata idijelaskan ibahwa iagar 
terjadi perjanjian yang isah di mata hukum,iperlu idipenuhi iempat syarat, 
diantaranya:83 
a. Kesepakatan imereka iyang imengikatkan idirinya. iPara ipihak iyang 
membuat iperjanjian iharus isepakat iatau isetuju imengenai ihal-hal 
pokok iatau imateri iyang idiperjanjikan, idimana ikesepakatan iitu 
harus idicapai idengan itanpa iada ipaksaan, ipenipuan iatau 
kekhilafan. iPada ipraktik ijual ibeli ipakaian iberbahan iHemp iini 
terdapat idua icara, iyakni isecara ilangsung idan isecara ionline. 
Pembelian isecara ilangsung idilakukan idi itoko iTriggerFingger 
                                                             
83 iPasal i1320 iKitab iUndang-Undang iHukum iPerdata 
 



































Hemp. iCo iatau imelalui ibooth ipameran. iKesepakatan imengenai 
barang iyang idibeli, imotif idan iharga iyang iharus idibayarkan 
terjadi ipada isaat iitu ijuga itanpa iada iunsur ipaksaan. iSedangkan 
pembelian isecara ionline, isebelum iterjadi ipengiriman ibarang, 
penjual idan ipembeli itelah imelakukan ikomunikasi imelalui aplikasi 
instagram iatau itokopedia iyang imenghasilkan isuatu ikesepakatan 
mengenai ibarang idan imotif iyang idipilih, iharga, ibiaya ikirim serta 
iperjanjian isampainya ibarang ike itangan ipembeli. 
b. Kecakapan idalam imembuat isuatu iperikatan. iPihak iyang 
melakukan iperjanjian imerupakan iorang iyang ioleh ihukum memang 
berwenang imembuat iperjanjian itersebut. iSebagaimana ipada iPasal 
1330 iKUHPerdata iyang imenentukan ibahwa isetiap iorang iadalah 
cakap iuntuk imembuat iperjanjian, ikecuali iundang-undang 
menentukan ibahwa iia itidak icakap. iPenjelasan imengenai iorang-
orang iyang itidak icakap iuntuk imembuat iperjanjian idijelaskan 
dalam ipasal i1330 iKUHPerdata, iyakni iorang iyang ibelum idewasa 
dan iorang iyang iberada idalam ipengampuan. iDalam ipraktik 
perjanjian ijual ibeli ipakaian iberbahan iHemp iini ipenjual idan 
pembeli idirasa itelah icakap isecara iumur i(telah iberusia idiatas i20 
tahun) idan itidak idalam ikondisi ipengampuan. 
c. Suatu ipokok ipersoalan itertentu. iDalam imembuat iperjanjian, iapa 
yang idiperjanjikan i(objek iperikatan) iharuslah ijelas. iPada 
perjanjian ijual ibeli iini imenggunakan ipakaian iberbahan iHemp 
 



































sebagai iobjek itransaksinya. i iPakaian itersebut iberupa icelana, kaos 
dan ijaket idengan ibahan ikombinasi iantara i55% iHemp idan i45% 
katun. 
d. Suatu isebab iyang itidak iterlarang. iSuatu isebab iadalah iterlarang, 
jika ihal iitu idilarang ioleh iundang-undang iatau ibila isebab iitu 
bertentangan idengan ikesusilaan iatau idengan iketertiban iumum. 
Objek idalam iperjanjian ijual ibeli iini iadalah ipakaian iberbahan 
Hemp, idimana iHemp isendiri imerupakan iganja iindustri iyang idi 
Indonesia ilegalitasnya imasih idisamakan idengan iganja ikonsumsi. 
Sehingga iperedarannya idilarang ioleh iundang-undang. 
Syarat ipertama idan ikedua imerupakan isyarat isubyektif ikarena 
berkenaan idengan ipara isubjek iyang imembuat iperjanjian, isedangkan 
syarat iketiga idan ikeempat imerupakan isyarat iobyektif ikarena 
berkenaanidengan objek dalam perjanjian. Jika tidak iterpenuhinya isyarat 
subyektif idalam isebuah iperjanjian iyang idalam ihal iini iadalah 
perjanjian ijual ibeli, imaka iperjanjian itersebut idapat imenjadi ibatal 
apabila isalah isatu ipihak imemohonkan ipembatalannya. iSedangkan 
apabila itidak iterpenuhinya isyarat iobyektif, imaka iakan 
mengakibatkan iperjanjian itersebut itelah ibatal idemi ihukum, iyang 
artinya isesxz, semua tanaman genus genus cannabis dan semua bagian 
dari tanaman termasuk biji, buah, jerami, hasil olahan tanaman ganja atau 
bagian tanaman ganja termasuk damar ganja dan hasis dikategorikan 
sebagai “Narkotika Golongan 1” sehingga menanam, memelihara, 
 



































memiliki, memperjual belikan ganja  termasuk perbuatan yang dilarang 
oleh negara.84 Dalam Undang-Undang tersebut dijelaskan pula bahwa 
ganja adalah narkotika yang hanya bisa digunakan untuk keperluan 
IPTEK (ilmu pengetahuan dan teknologi) dan harus melalui perizinan dan 
pengawasan yang sangat ketat. 
Larangan produksi dan pemanfaatan ganja diatur sangat tegas 
dalam Undang-Undang No. 35 Tahun 2009 pasal 12, sedangkan mengenai 
ketentuan impornya atau pengadaannya diatur dalam pasal 15 sampai 
dengan pasal 34. Dalam pasal-pasal tersebut dijelaskan bagaimana syarat-
syarat narkotika secara umum dapat diimpor dan diekspor dengan tujuan 
farmasi dan pengembangan ilmu pengetahuan dengan sangat rinci dan 
ketat. Bagi perusahaan farmasi yang ingin melakukan pengadaan 
narkotika, diwajibkan memiliki surat Persetujuan Impor Narkotika yang 
dikeluarkan oleh menteri yang didasarkan hasil audit lembaga Badan 
Pengawas Obat dan Makanan.  
Hal ini berdampak pada industri lain yang memerlukan bahan 
baku ganja industri atau Hemp untuk proses produksinya seperti halnya 
yang dirasakan oleh TriggerFingger Hemp. Co. Pernah suatu ketika, 
bahan tekstil yang dipesan dari Amerika ditahan dan disita oleh bea cukai 
hingga saat ini. Bahan tekstil 4 roll tersebut padahal telah memiliki 
invoice atau bukti beli dan pajak yang telah terbayar. Namun anehnya, 
apabila membeli atau mengimpor bahan tekstil Hemp dengan kuantitas 
                                                             
84 Serapan Undang-Undang No.35 tahun 2009 pasal 12 
 



































yang rendah, misalnya 50 meter, petugas bea cukai membiarkan dan tidak 
mempermasalahkannya padahal mereka tau bahwa bahan tekstil tersebut 
berasal dari Hemp.  
Pada pasal 112 ayat 1 yang berbunyi, “Setiap orang yang tanpa 
hak atau melawan hukum memiliki, menyimpan, menguasai, atau 
menyediakan Narkotika Golongan I bukan tanaman, dipidana dengan 
pidana penjara paling singkat 4 (empat) tahun dan paling lama 12 (dua 
belas) tahun dan pidana denda paling sedikit Rp800.000.000,00 (delapan 
ratus juta rupiah) dan paling banyak Rp8.000.000.000,00 (delapan miliar 
rupiah).” Dan ayat 2 yang berbunyi, “Dalam hal perbuatan memiliki, 
menyimpan, menguasai, atau menyediakan Narkotika Golongan I bukan 
tanaman sebagaimana dimaksud pada ayat (1) beratnya melebihi 5 (lima) 
gram, pelaku dipidana dengan pidana penjara seumur hidup atau pidana 
penjara paling singkat 5 (lima) tahun dan paling lama 20 (dua puluh) 
tahun dan pidana denda maksimum sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
ditambah 1/3 (sepertiga). 
Dalam pasal tersebut telah sangat jelas disebutkan bahwa 
memiliki, menyimpan, menguasai, atau menyediakan Narkotika Golongan 
I bukan tanaman dengan berat melebihi 5 gram, yang dalam hal ini adalah 
bahan tekstil yang berasal dari Hemp akan diancam pidana penjara 
seumur hidup atau pidana penjara paling singkat 5 (lima) tahun dan paling 
lama 20 (dua puluh) tahun dan pidana denda maksimum sebesar 
 



































Rp8.000.000.000,00 ditambah sepertiganya. Namun pada kenyataannya, 
tidak ada hukuman yang diberikan. 
Dalam regulasi ganja di Indonesia tidak ada penjelasan mengenai 
pembagian ganja, semua jenis ganja dihukumi sama. Ketentuan mengenai 
impor dan pemanfaatan ganja untuk hal selain pengobatan atau 
pengembangan ilmu pengetahuan seperti halnya Hemp yang dapat 
dimanfaatkan sebagai bahan serat industri belum memiliki regulasi 
khusus yang mengaturnya sehingga masih disamakan dengan ketentuan 
pemanfaatan narkotika pada umumnya. Hal ini sangat berbeda dengan 
negara-negara maju seperti Jerman, Argentina, Ekuador, Meksiko, Swiss, 
Spanyol, Belgia, Brazil, serta Australia yang telah memisahkan regulasi 
antara ganja industri dengan ganja konsumsi sehingga ganja industri 
dinyatakan legal disana.85 Pelegalan tersebut meliputi izin jual beli, 
pemakaian serta impor dan ekspor ganja industri dan olahannya. 
Sedangkan mengenai penanamannya hanya dibatasi di negara-negara 
tertentu karena dikhawatirkan bercampur dengan ganja konsumsi 
mengingat iklim di setiap negara yang berbeda. Selain itu pula, negara 
lain seperti China, Amerika Serikat, Inggris, Belanda, Kanada, Malaysia 
dan beberapa negara iklim subtropis juga sudah mulai mengkaji, 
memisahkan dan menerapkan regulasi baru terkait pemanfaatan narkotika 
khususnya ganja industri yang berpotensi menjadi produk olahan 
                                                             
85 Tim LGN, “Negara-negara di Dunia yang Sudah Melegalkan Ganja” dalam 
http://lgn.or.id/negara-negara-di-dunia-yang-sudah-melegalkan-ganja/, diakses pada tanggal 30 
Juli 2020 
 



































unggulan yang dapat mendatangkan pemasukan besar bagi negara 
tersebut. 
Pertimbangan tersebut berdasarkan besarnya manfaat yang 
didapat dari tanaman ganja industri ini, diantaranya ganja industri dapat 
menjadi tanaman paling potensial untuk fitroekstraksi (penyerap logam 
berat tanah), tanaman fitoromediasi (penyerap material radioaktif nuklir) 
terbaik, bahan pengobatan, sumber bahan bakar biodiesel yang 
menghasilkan methanol, bahan bubur kertas yang dapat didaur ulang 
sampai 7 kali yang ramah lingkungan, bahan bangunan organik, biosida 
(pestisida organik), penghasil minyak esensial yang memiliki banyak 
manfaat untuk kesehatan dan kecantikan, serta bahan komposit dan serat 
yang sangat kuat sehingga dapat dimanfaatkan menjadi bahan sandang, 
manufaktur interior mobil, tali temali, jaring bahkan dempul kapal 
kualitas terbaik yang tahan dengan air laut. 
Menganalisis dari sudut pandang ekonomi, pasal-pasal yang telah 
disebutkan sebelumnya, sebenarnya dirasa sangat perlu adanya 
pembaharuan dan pemisahan regulasi karena banyak terjadi 
ketidaksesuaian muatan. Kebanyakan muatan dari pasal-pasal yang ada 
sangat condong pada pengolahan narkotika terutama ganja yang dijadikan 
obat-obatan terlarang.  Sedangkan pasal yang berisi muatan olahan ganja 
terutama ganja industri untuk hal lain selain kebutuhan konsumsi belum 
dijelaskan sama sekali, padahal dalam lampirannya telah menyebutkan 
bahwa salah satu yang termasuk narkotika golongan I ialah tanaman 
 



































ganja, semua tanaman genus genus cannabis dan semua bagian dari 
tanaman termasuk biji, buah, jerami, hasil olahan tanaman ganja atau 
bagian tanaman ganja termasuk damar ganja dan hasis.86 Hemp tekstil 
dan minyak Hemp merupakan salah satu olahan tanaman ganja indutri 
yang terlihat dipaksakan masuk kedalam klasifikasi ini, namun tidak ada 
ulasan pembahasan mengenai hal tersebut didalam isi undang-undangnya. 
Urgensi selanjutnya ialah telah banyak produk-produk Hemp yang 
masuk ke Indonesia seperti olahan-olahan minyak biji Hemp (CBD) dan 
olahan-olahan serat Hemp yang membutuhkan regulasi baru. Serta 
berkaca dari terbukanya pola fikir negara lain untuk menangkap potensi 
ganja industri yang luar biasa, amat disayangkan apabila besarnya potensi 
tersebut tidak diperhatikan atau bahkan dikesampingkan dan dilarang 
dengan argumen-argumen klasik yang sempit. Apabila 
pembentukan/pemisahan regulasi telah terlaksana, diharapkan nantinya 
jual beli olahan ganja industri atau Hemp ini mendapat naungan hukum 
yang pasti.  
Dari analisis di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa jual beli 
pakaian berbahan Hemp di Indonesia belum memiliki regulasi yang 
sesuai. Regulasi yang saat ini ada belum mengandung muatan sesuai 
dengan sifat dan karakteristik Hemp atau ganja industri. Sehingga, akan 
tidak sesuai bila jual beli pakaian berbahan Hemp ini dibatasi oleh 
Undang-Undang no. 35 tahun 2009 menilik bentuk dan pemanfaatan 
                                                             
86 Lampiran Undang-Undang No. 35 tentang Narkotika 
 



































Hemp yang sangat berbeda dengan olahan ganja konsumsi. Sehingga jual 
beli pakaian berbahan Hemp ini dirasa tetap diperbolehkan dan memenuhi 








































Terkait dengan pembahasan dari bab I sampai bab IV, dengan 
merujuk pada rumusan masalah yang ada, maka dapat disimpulkan: 
1. Praktik jual beli pakaian berbahan Hemp di TH.Co ini telah 
dilakukan sejak tahun 2011 secara langsung \dan online. Pelanggan 
yang membeli rata-rata telah mengetahui apa itu Hemp berikut 
kualitasnya mengingat harga yang ditawarkan relatif mahal 
dibanding pakaian pada umumnya. Sebenarnya pembuatan pakaian 
berbahan Hemp  ini memiliki proses yang sama dengan pakaian pada 
umumnya. Yang membedakan adalah bahan baku yang dipakai. 
Hemp memang berasal dari tanaman ganja, namun dengan sifat dan 
pemanfaatan yang berbeda dengan ganja konsumsi. Ganja akan 
meninggalkan efek memabukkan dan menghilangkan akal apabila ia 
dikonsumsi. Namun pada permasalahan ini, Hemp diolah dan 
dikenakan sebagai pakaian bukan dikonsumsi. Selain itu perlu 
diketahui juga bahwa Hemp memiliki kandungan THC yang sangat 
rendah. Kandungan THC pada marijuana sekitar 5-20% sedangkan 
kandungan maksimum THC hemp adalah 0,000010%. Dengan 
kandungan THC serendah itu, sangat kecil sekali kemungkinan 
Hemp dapat membuat seseorang mabuk atau hilang akal. Rendahnya 
kadungan THC tersebut dikarenakan banyak faktor terutama iklim. 
 



































2. Praktik jual beli pakaian berbahan Hemp ini, merupakan kegiatan 
transaksi yang tidak menyalahi ketentuan syarat dan rukun dalam 
jual beli sehingga praktiknya diperbolehkan syara. Hemp memang 
berasal dari tanaman ganja, namun dengan sifat dan pemanfaatan 
yang berbeda dengan ganja konsumsi. Hemp (ganja industri) ini 
tidaklah dikonsumsi melainkan diolah dan dikenakan sebagai 
pakaian. Selain itu Hemp juga memiliki kandungan THC yang 
sangat rendah sehingga sangat kecil sekali kemungkinan Hemp dapat 
meninggalkan efek seperti halnya mariyuana. Selain itu, 
pemanfaatan ganja industri sebagai bahan pakaian, tidak dijumpai 
dalil yang mengharamkannya secara langsung. Yang ada ialah 
kesamaan illat dengan khamr yang sama-sama membuat hilang akal, 
hanya saja illat tersebut mengarah kepada perbuatan yang dilakukan 
dan hasilnya, yakni perbuatan mengkonsumsi yang membuat mabuk, 
dalam permasalahan yang dikaji, ganja industri ini bukanlah untuk 
dikonsumsi melainkan diolah menjadi pakaian tanpa adanya tujuan 
menghilangkan akal seperti mariyuana. Kemudian dalam analisis 
hukum positif praktik jual beli pakaian berbahan Hemp di Indonesia 
belum memiliki regulasi yang sesuai. Regulasi yang saat ini ada 
belum mengandung muatan sesuai dengan sifat dan karakteristik 
Hemp atau ganja industri. Sehingga, akan tidak sesuai bila jual beli 
pakaian berbahan Hemp ini dibatasi oleh Undang-Undang no. 35 
tahun 2009 menilik bentuk dan pemanfaatan Hemp yang sangat 
 



































berbeda dengan olahan ganja konsumsi. Sehingga jual beli pakaian 
berbahan Hemp ini dirasa tetap diperbolehkan dan memenuhi syarat 
perjanjian jual beli yang sah sesuai dengan pasal 1320 KUHPerdata. 
B. Saran  
Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis memberikan beberapa  
saran kepada pihak terkait sebagai berikut: 
1. Kepada para pihak yang melakukan kegiatan jual beli pakaian 
berbahan Hemp ini agar mengupayakan pengajuan pembentukan 
regulasi sebagai naungan hukum yang sah 
2. Kepada pemerintah terkait yang berwenang dalam penbuatan 
peraturan dan keputusan agar mempertimbangkan pembuatan aturan 
baru yang memisahkan antara ganja konsumsi dengan ganja industri 
berdasarkan dengan fakta-fakta yang ada berikut dengan pengawasan 
dan pengelolaan industri yang baik sehingga diharapkan olahan Hemp 
atau ganja industri dapat memiliki naungan hukum yang pasti 
mengingat saat ini banyak olahan Hemp yang telah beredar di 
msyarakat. 
3. Kepada rekan sejawat yang mengambil penelitian dengan tema serupa 
agar lebih banyak menggali informasi terutama dalam literatur luar 
agar didapat hasil yang lebih luas  
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